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 A. DISAIN INSTRUKSIONAL DAN BEBERAPA MODEL
1. PENGERTIAN DISAIN INSTRUKSIONAL

Bertolak dari kenyataan bahwa proses be]ajar—mengajar merupakan
suatu sistem yang kompleks dan rumit, disain instruksional dapat
diartikan sebagai model rancangan tentang pengorganisasian
komponen-komponen pengajaran, berdasarkan asumsi tertentu,

sehingga antar komponen interaksi fungsional ¥ang terarah kepada

pencapaian tujuan instruksional secara optimal,
2. KARAKTERISTIK DISAIN INSTRUKSIONAL

Pengertian 'vang lebih jelas tentang disain instriksional dapat
diperoleh dengan memperhatikan karakteristiknya. Suatu disain
instruksional yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Prosedur Ilmiah

Prosedur analisis dan sintesis terhadap fakta-fakta atau obyek
merupakan prosedur ilmiah yang lazim ditempuh. Suatuy disain
instruksional tidak merupakan kumpulan ataupun kombinasi yang
kacau dari fakta-fakta tetapi merupakan hasil analisis dan
sintesisi yang berupa organisasi komponen-komponen pengajaran
yang ditata secara sistemik dan tersusun secara prosedural,
dengan didasarkan pada asumsi tertgntu. (contoh: PSI dalam
Kurikulum Sekolah 1975/1976). '

b, Spesiffkési Hasil Belajar

Suatu disain instruksional menunjukkan spesifikasi perubahan
tingkahlaku siswa sebagai hasi] belajar yang d1harapkan Hasil
belajar yang dimaksud (yang didisain) mengandung kemungkinan
untuk dapat dilakukan oleh siswa ("Workable"), dapat diamati
("observable") dan dapat diukur ("Measurable").

Adapun t.) sebagai hasil belajar vang diharapkan itu Jjelas
Jjenisnya, apakah t.1 domain kognitif, efektif ataukah
psikomotor.
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C. Spesifikasi Lingkungan

Mengajar sebenarnya adalah kegiatan menciptakan Tingkungan
yang spesifik dan kondﬁsif bagi terjadinya proses belajar-
mengajar vyang optimal sesuaj dengan tujuan yang hendak
dicapai. | |
Disain instruksional memberikan batasan yarg jelas tentang
kondisi lingkungan yang harus diciptakan sehingga menunjang
terjadinya aktivitas belajar siswa, serta mudah dikontro].
Misalnya, disain kondisi Tingkungan untuk pelaksanaan proses
belajar-mengajar dengan menggunaskan metode ceramah harus
berbeda dengan apabita diskusi vang digunakar.

d. Spesifikasi Operasional
Disain instruksional memuat pedoman tentang ‘mekanisme kerja
(kegiatan) vyang diantisipasi dalam proses belajar-mengajar
'sedemikian rupa sehingga siswa dapat merespon dan berinterakssi

secara positif terhadap kondisi Tingkungan yang diciptakan.

e. Kriteria Hasil (Criterion of performance)
Karakteristik 1ini bertalian dengan kegiatan evaluasi sebagai
salah satu komponen dari disain instruksional. Agar jelas
diketahui ~ seberapa jauh tujuan belajar sudah dapat dicapai,
maka disain 1inStruksional memberikan kriteria keberhasilan
untuk Jenis. tujuan tertenty, dan seberapa jauh diharapkan
untuk dicapai.

3. FUNGSI DISAIN INSTRUKSIONAL

Telah dijelaskan bahwa tidak ada komponen instruksionhal yang
dapat membebaskan diri dari pengaruh komponen vyang lain. Agar
Jangan ada kpmponen vyang tidak berfungsi ataupun menghambat
berfungsinya komponen yang lain, maka seluruh komponen dari
sistem instruksional perlu ditata dalam suatu komposisi tertentu
sehingga setiap komponen dapat saling menunjang untuk tercapainya
tujuan dari sistem instruksional.Dengan kata lain komponen-
komponen tersebut diorganisir ke dalam sesuatu sistem
instruksional.
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Disain- instruksional merupakan rancahgan ¥ang berupa model
pengorganisasian komponen~komponen 1nctruks1ona1 yang menyediakan
kondisi untuk terciptanya kegiatan belajar- meﬂgajar sebab kata
disain menunjukkan hasil proses analisis dan sintesisi terhadap
komponen komponen -yang berhubungan dan saling derpengaruh, vyang

sengaja dilakukan, dan terpisah dari proses pelaksanaan disain

itu sendiri

Jadi disain instruksional berbeda dengan keg:ztan instruksional
yang  sebenarnya. Ia memberikan pedoman pada kegiatan
instruksional, atau merupakan cetak biru (blue print) kegiatan
instruksional,

Disain 1instruksional disusun dan dikembangkan untuk membenty
guru gurna meningkatkan kemampuannya dalam menciptakan lingkungan
belajar vyang kaya dan bervariasi, yang dapat menjadikan siswa
belajar secara aktif dan kreatif sehingga -aterjadi perubahan
tingkahlaku tertgntu seperti yang diharapkan.

Secara terperinci S.S. Chauban (di dalam Innovation in
Teaching Learning Proceés, 1979) . mengemukakan fungsi disain
instruksional itu sebagia berikKut:

a. Sebagai rambu-rambu (guidance)
Disain instruksional memberikan gamfbaran yang bersifat
komprehensif dan bulat kepada guru dan siswa tentang apa yang
harus dilakukan sefbagaimana seyogianya dilakukan dalam proses
belajar-mengajar yang akan berlangsung. Dengan rambu-rambu
tersebut kegiatan guru dan siswa menjadi bersifat sistemik,
sistematis, atau prosedural, terarah dan terkontrol.

b. Sebagai penjabaran kurikulum _
Diséin instruksional menunjang pengembangar kurikulum lebih
operasional di dalam kelas pada jenjang pendidikan serta mata
pelajaran yang berbeda-beda.

C. Pengkhususan materi pelajaran
Disain instruksional mengkhususkan secara terperinci materi
pelajaran yang digunakan sefbagai sarana pencapaian tujuan
betajar-mengajar.
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d. HEnfngkatkan proses belajar-mengajar
Dengan memberikan rambu-rambu bagi guru dan siswa, berarti ada
unsur pengendé]ian dari disain instruksional, maka disainJ
instruksional secara tidaé langsung berarti meningkatkan

efisiénsi dan efektivitas rroses belajar-mengajar.
4. KONSEP BARU PENGAJARAN DALAM DISAIN INSTRUKSIONAL

Sebagai sebuah sistem, suaty disain instruksional tidak dapat
mengisolir dari perkembangan kemampuan instruksional. Munculnya
konsep-konsep baru instruksionzl seyogianya diperhitungkan dalam
penyusunan disain instruksional.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa konsep instruksional
yang dianggap prinsip untuk dijadikan input. dalam penyusunan
disain instruksional. Konsep baru instruksional itu berupa

kecenderungan-kecenderungan antara lain sebagia berikut:

a. Pergeseran dari pengajaran yang bersifat sekolah dengan ke

arah pengajaran siswa aktif. (CBSA) = Cara Belajar Siswa
Aktif. '

b. Pergeseran dari pengajaran klasikal ke arah pengajaran
individual.

¢. Pergeseran darj pengajaran yang kurang memperhitungkan dan

menghargai. siswa yang berkelajan (kurang dapat menyesuaikan
diri dengan kelompok siswa mayoritas) ke arah pemberian
bantuan dan bimbingan khusus.

d. Pergeseran dari pengajaran ceramah ke arah pemanfaatan ijnovasi

dalam teknologi pengajaran (dari guru berperan tunggal kepada
multi peranan).

e. Pergeseran dari guru-guru sebagai satu-satunya sumber belajar
di kelas ke arah penggunaan team teaching serta penggunaan
beraneka sumber be1ajér yang lain.

f. Pergeseran dari pengajaran yang bersifat teoritis ke arah

pengajaran yang menijalin teori dengan praktek secara berlapis

berulang (sancwich system) dengan berorientasi pada pemecahan

masalah yang riil.
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g. Pergeseran dari pengajaran yang berorientasi bada g£g§g§
(process oriented) kepada pengajaran yang berorientasi pada
hasil belajar (output orifented/product oriented) tetapi vyang
diperoleh melalui proses yang terandaikan.

Berdasarkan prinsip tersebut maka disain instruksional
hendaknya:

a. Memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa dan mendorong
mereka untuk melibatkan diri dan aktif berpartisipasi ke dalam
proses belajar-mengajar.

b. Memberikan kemungkinan yang besar bagi pelaksanaan layanan dan
bimbingan. pada siswa secara individual berdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki.

C. Memberikan Tlayanan khusus bagi siswa__yang lambat ataupun
mengalamji masalah individual.

d. Meningkatkan pemanfaatan penemfuan-penemuan baru teknologi
pendidikan/pengajaran yang berdayaguna dalam peningkatan mutu
pendidikan/pengajaran.

e. Mendorong penggunaan team teaching sebagai salah satu cara
mengajar dan sumber-sumber -belajar lain.

f. Memberi peluang yang cukup bagi penciptaan sikon dalam proses
belajar-mengajar.. sehingga terjadi pengkaitan- teori dengan
praktek secara berlapis berulang dengan berorientasi pada
masalah-masalah yang riil dalam masyarakat.

g. Merumuskan  tujuan pengajaran secara operasional (workable,
obsertabie dan measurable), serta memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengalmi sendiri proses pencapaian tersebut secara

optimal.
5. KERANGKA DASAR DISAIN_INSTRUKSIONAL
Telah dijelaskan bahwa disain instruksional merupakan suatuy
bentuk atau model perencanaan pengajaran yang bersifat sistemik

yang digunakan oleh seorang guru sebagai kerangka kegiatan dalam

proses belajar-mengajar.

10
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Apabila seorang guru akan mengajar, maka di dalam dirinya
terjadi proses berpikir'sefta pengambilan keputusan mengenai hal-
hat sebagia berikut:

a. Tujuan apa yang harus saya capai dari proses belajar mengajar.

b. Siapa vyang saya ajar dan kecakapan apa yang ia telah miliki,
serta dalam situasi kondisi yang bagaimana proses belajar-
mengajar tersebut bertangsung.

€. Materi apa vang periu disajikan sebagai sarana untuk mencapasi
tujuan tersebut,

d. Bagaimana cara menyajikannya agar mater; tersebut mudah
dikuasai siswa.

e. Bagaimana cara mengukur/menilai bahwa tujuan te]ah tercapai.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengandung implikasi yang
berkenaan dengan~d1r1 guru, yakni bahwa guru dipersyaratkan untuk
memiiiki kompetensi sebagai berikut:

a. Memiliki pengetahuan tentang "tingkahlaku manusia” serta mampu
mengaplikasikannya ke dalam situasi belajar-mengajar yang
riil, Kkarena pada hakekatnya tujuan belajar itu adalah
terjadinya perubahan tingkahlaku siswa yang kug]itatif lebih
tinggi dari keadaan sebelum belajar.

b, Memiliki ketrampilan tentang teknik pemahaman subyek didik,
serta menggunakannya sebagai dasar bimbingan terhadap subyek
didik.

€. Menguasai dengan baik materi bidang studi yang dibinanya serta
memiliki ketrampilan memilih dari berbaga: sumber, mengorgani-
sir materi yang relevan dengan tujuah. _

d. Memiliki ketrampilan teknis dalam menyampaikan materi, antara
lain  menetapkan prosedur, memilih metoda/teknik, media,
sirategi, mengelola kelas, memotivasi siswa.

e. Memahamai bermacam-macam alat evalfuasi hasi belajar, dapat
memilih dengan tepat, menyusun dan menggunakannya dalam proses
belajar-mengajar.

11
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Rangkaian proses . bikiran yang berupa pertanyaan-pertanyaan
beserta implikasinya yang berkenaan dengan diri guru seperti
dipaparkan di atas inilah yang meniadi prinsip dasar penyusunan
disain instruksional.

Sehubungan dengan itu dapat dikemukakan kerangka disain
instruksional sebagai berikut:

1. Tujuan Instruksional
. Situasi Permulaan
. Materi Instruksional

. Kegiatan Belajar-Mengajar

LS AN - Y 7S S ]

Evaluasi_Hasil

Kerangka dasar ini merupakan prototype dari macam-macam mode]
disain 1nstruksiopa1 yang akan dikemukakan dalam butir 8§ di bawah
in.

6. DISAIN INSTRUKSIONAL DAN PENDEKATAN SISTEM

Pendekatan sistem digunakan dalam pemecahan masalah dengan

menggunakan cara berpikir sistemik, yaitu dengan Jalan
memperhitungkan segenap komponen yang terlibat Balam masalah
tersebut. Hal * demikian dianggap menguntungkan, karena pada
hakekatnya . tidak = ada masalah yang bersifat tunggal dalam arti
bebas darj ke serba kaitan dengan komponen yang lain. Pengajaran
sefbagai sebuah sistem terdiri dari sejumlah komponen yang satu
sama lain saling berpengaruh.
Ambilah contoh misalnya seorang siswa yang prestasi belajarnva
rendah, Kenyataan ini mungkin bersumber dari rendahnya I1.Q. siswa
tersebut, tetapi mungkin juga tidak (siswa sebagai komponen).
Mungkin karena guru mengajar yang jelek (guru sebagai komponen
kedua). Mungkin juga bukan karena itu, melainkan karena siswa
tidak meiliki peralatan belajar yang diperlukan (peralatan
belajar sebagai komponen ketiga) dan seterusnya. Bahkan mungkin
juga karena gabungan dari dua komponen atau lebih sehagai
benyebab bersama.

12
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Déngéh menggunakan'pendekatan sistem dapat ditemukan sumber
masalahnya. S8elanjutnya dari sumber tersebut sefbagai penyebab
masalah dapat‘dicari alternatif pemecahan yang tepat.

Pényusunan disain instruksional didasari oleh pola berfikir
yang sistemik seperti itu, karena didasari bahwa segenap komponen
pengajaran satu sama lain saling berpengaruh. Pengaruhnya bisa
positif bisa Jjuga negatif. Dengan didiSéin, komponen-komponen
diusahakan agar saling menunjang dan pengaruh negatifnya
ditiadakan. '

Bahwa pola berfikir daTém pendekatan sistem 1ini digunakan
dalam mendisain pengéjaran tertihat pula pada garis besar
Tangkah-langkah pemikiran yang ditempuh dalam penyusunan disain
instruksional, vang tidak berbeda dengan «prosedur pemecahan
masalah, yang berturut—tdrut sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan instruksiona}l

2. Mengidentifikasi alternatif-alternatif (possible solution)
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan
ini dipandang sebagai masalah, karena dengan ditemukan
alternatif-alternatif . tadi segera tampak adanya jarak aptara
tujuan yang 1ingin __dicapai (das Sollen} dengna alternatif
pemecahan vyang tersedia (das Sein). Alternatif dimaksud
misalnya mengenai. pemilihan materi, metoda, strategi, dan
seterusnya.

3. Memilih .alternatif yang dianggap paling cocok untuk mencapai
tujuan tersebut. Alternatif yang terpilih itu {selected
a]ternafive) dipandang sebagai hipotesisi karena diduga
mengandung jaminan untuk pencapaian tujuan atau pemecahan
masalah.

4. Melaksanakan proses belajar mengajar sebagai wupaya untuk
mencapai tujuan vyang sekaligus Jjuga mencakup kegiatan
evalfuasi. Kegijatan ini dipandang sebagai pengujian hipotesis.

5. Melakukan revisi atau perbaikan andaikata hasiinya belum
mencapai taraf seperti yang telah ditetapkan.

13
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7. PENDEKATAN PEFGAJARAN DALAM DISAIN INSTRUKSIONAL

Ada dua macam pendekatan dalam sezarah pengajaran yang
dirasékan‘berpengaruh pada penyusunan diszin ‘nstrunsional, yaitu

a. pendekatan proses (process oriented) zzn

b. Pendekatan hasil atau perdekatan tujue~ {product oriented atau

objective oriented),

Pendekatan yang dimaksud berupa penekrz~an, cemusztan orientasi
ataupun acuan yvang pada suatu pericde tertent. merjadi perhatijan
utama dari para konseptor pengajarar. Rezlisas- dari acuan
tersebut biasanye dituangkan dalam konser -urixulur.

Sebzgai contoh sejarah perkembangan kepengajarar di tanah air
kitea, Kurikulum 1975/1976¢ menggunakan pencekatan hasil atau
tujuan, sedangkan Kurikulum 1984 mengzran kepada pendekatan

proses.

a. Pendekatan Prvseé
Pengajaran yang menggunakan pendekatan proses mengacukan
pemusatannya pada guru (baca: aktivitas guru). Perpatian utama
ditujukan pada hal-hal seperti: bagaimana seprang guru memilih
prosedur yang cocok, metoda .yang fungsional, peralatan belajar
yang menunjang, cara mengevaluasi yang valid dan bermakna
didaktis dan seterusnya. Acuan derikian memang..mengandung
kebenaran. Bukankah -pengajaran itu sendiri pada dasarnya
adalah suatu proses.
Bahkan sering merupakan rangkaian proses jangka panjang,
utamanya aktivitas yang berhubungan dengan penanganan
perubahan tingkahlaku afektif. Coba bayangkan miisanya betapa
lamanya mengubah seorang siswa yang malas belajar menjadi
tekun belajar.
Memang benar juga untuk perubahar tingkahlaku kognitif
bertaraf rendah dapat ditempuh dalam waktu menitan saja.Tetapi
untuk mengekalkan pengetahuan semacar itu dalam jiwa pelaiar
ternyata memerlukan juga suatu proses yang berupa pengulangan-
pengu]angén ataupun 1at1han—1atﬁhan secara berkesinambungan.
Dan untuk memperoleh hampir semua jeris tingkahlaku yang lain
(tingkahiaku kognitif bertaraf tinggy, tingkahlaku -afektif,

14
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tingkahlaku ketrampilan) sebagai hasil belajar, rasa-rasanya
tidak. mungkin tanpa melalui proses, baik berupa pengulanganr,
pematangan maupun latihan-latihan secara " beraturan dan
berkesinambungan. Pendek kata, hasil belajar yang baik hanya
mungkin diperoleh melalui proses belajar yang mantap. Proses
beiajar demikian perlu ditunjang oleh aktivitas mengajar yang
prcsedural, sistematis, metcdologis, yang kesemuanya i

adalah persoalan proses.

b. Kelemahan Pendekatan Proses ‘

Kelemahan akan ~dijumpai jika proses belajar mengalsr
terbelenggu pada kegiatan tanpa secara sadar  diperhitungkan
keterikatannya dengan tujuan yang ingin dicapai: Katakanian
seorahg guru telah memilih dan menggunakan prosedur, metods
dan tkenik yang serasi, sarana penunjang yang memadati, teta:o:
‘gagal dalam merimbulkan perubahan tingkahtaku murid yang dapat
diukur, maka pengajaran seperti itu tidak dapat disebut
pengjaran yang efektif. Hal ini bisa saja terjadi oleh karena
pehgap1ikasian perangkat _sarana tersebut sangat tergantung
kepada guru sendiri sebagai unsur pelaksana (sebagai the man
behind the tool). Bagi.secrang guru, prosedur, metoda dan
teknik yang telah terpilih, dengan peralatan yang tersedia,
ternyata sangat  berhasil, sedangkan bagi guru yang lain
mungkin tidak. Lagi pula, pengutamaan prosedur/proses sering
menipu ‘guru. ‘Misalnya seorang guru merasa bahwa pengajarannva
dan kelasnya menyenangkan. Banyak "tukang angguk” yang seolah-
olah meréépon guru tanda setuju. Pengalaman menunjukkan bahwa
kebnaykan tukang angguk gagal dalam tes akhir.

Seandainya vyang menjadi kriterium keberhasilan adalah “kadar
hiburan", maka pengajaran tersebut boleh dianggap
berhasil. Sayangnya bukan itu kriterijumnya, melainkan
terjadinya perubahan tingkahlaku siswa sesuai dengan tujuaﬁ
yang telah dirumuskan.Dengan demikian model instruksional yang
menggunakan pendekatan {beracuan kepada) proses be1um'memada1.
Seorang guru tidak cukup hanya bertanya “"Apa yang hendak saya
lakukan?” tanpa dirangkaikan-dengan pertanfyaan lain vyaitu:

“Tujuan apa yang dapat dicapai oleh siswa melalui (dengan) apa

1.5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80456.pdf

yang savya 1akukan'itu?". Pertaryaan vang tedua ini mengacu
kepada pengutamaan pada tujuan.

- ¢©. Pendekataan Tujuan/Hasil

Pendekatan 1ini berpijak pada £ insig  bahwez pengajaran  jtu

adalah merupakan kativitas yang bertujuan ,artinya terarah

kepada tujuan, terikat kepada tujuan dan dilaksanakan semata-

mata demi untuk mencapai tujuzn itu. Tegesnya apapun yang

c¢ilakukan oleh guru maksudnya ticak lain selain daripada untuk

membimbing terjadinya perubahar tingkhahlaku pada diri siswa

sebagai tujuen instruksional.

Dengan tujuan yang terlebih danulu telah teruvmuskan secara

jelas, guru dapat mengantisipas: macam perubahan tingkahlaku

yang diharapkan terjadi pada diri siswa setelah suatu proses

be1ajar~mengajér berakhir dengan (jalan memberi kesempatan

kepada siswa untuk mempraktekian perilaku yang konsisten

dengan tujuan yang diingini- tersebut ke dalam unit-unit

pelajarannya. lang tidak perlu-melakukan kegiatan tanpa makna

yang dicari-cari semata-mata untuk mengisi waktu. Ia tidak

pula mudah terseret dan-tenggelam ke dalam aktivitas-aktivitas

yang taidak relevan.dengan tujuan, vang biasanya timbul dari

desakan siswa. Jelasnvya, guru memiliki "pengendalian

didaktis”, yang dapat menggiringnya kepada:

- pemilihan materi, sumber, media belajar yang relevan

- pemilihan prosedur, metoda dan teknik, media yang sesuai dan
menunjang pencapaian tujuan,

- pemberian acuan kepada siswanya untuk dapat mengantisipasi
macam kemampuan yang diharapkan daripadanya,

- penyusunan alat evaluasi yang valid.

Pendekatan kata mengendalikan dan menggiring segenap proses

belajar-mengajar ke arah pencapaian tujuan.

d. Kelemahan Alat Evaluasi yang valid
Kelemahan pemusatan kepada tujuan akan terdapat apabila
pemusatan tersebut berlangsung tanpa sadar proses misalnya
seorang guru  hanya melihat fakta hasi) belajar vyang
didemonstrasikan oleh siswanya tanpa meneliti hagaimana

16
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prosesnya sehingga hasiinya belajar vyang - ditampilkan oleh
siswa tersebut sebenarnya adalah hasil semu. Hal demikian
sering terjadi pada pelaksanaan Jdjiar yang tidak semestinya,
sehingga banyak siswa yang curang dan menunjukkan hasil
belajar semua kepada gurunya.

8. MODEL DISAIN INSTRUKSIONAL
Dasar penyusunan model disain

Ada beberapa model disain instruksicrz] yang ciinstrodusir den
dikembangkan oleh bebérapa'ah11 seperts: Glaser, V.. Gelder dan
1ain-lain. Meskipun model tersebut berccea-beda satu/sama lian,
namur pada hakekatnya model-mode’ itu mengandung, persamaan yaitu
adanye usaha untuk memberikan rambu-ramc. bagi pencapaian tujuan
-belajar.

Pada garis besarﬁya, secara struktural disain instruksional

merupakan jawaban atas serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

a. Tujuan apa yang ingin dicapai cieh suatu pengajaran.

b. Bagaifmana wujudnya situasi, kondisi permulaan (khususnya
tentang diri siswa) yang dapat digunakan sebagai titik tolak
kegiatan belajar-mengajar, '

c. Materi apa .yang diperlukan sebagar sarana untuk mencapai
tujuan tersebut dan sumber dpa vyang tersedia vyang dapat
digunakan.

d. Kegiatan belajar-mengajar yang bagaimana seyogyanya dilakukan
(prosedur, strategi, metoda, teknik, medial.

e. Bagaifmana cara mengetahui bahwa tujuan belum atau. sudah
tercapai. Jika sudah, seberapa jauh, dan dimana atau dalam hal
apa terdapat rintangan-rintangan, sehingga dapat dilakukan
revisi pada langkah-langkah selanjutnya.

Butir-butir masalah yang diunghap di atas secara keseluruhan
merupakan suatu kebu]étan, satu sama lain saling berkaitan.Dengan
kata lain masing-masing dapat berpengaruh terhadap keberhasilan

pengajaran. Katakanlah misalnya, soal tujuan pengajaran. Apabila
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u

tujuan fidak terusmuskan secara Jelas dan operésional mzka akan
mengakibatkan kesulitan dalam hal pemilihan materi, metoda dan
tain-lain, vang akibatnya'mengurangi kualitas hasgii pensgajaran,
Karena itu suatu disain instruksional yang baiw harus merupakan
sebuah pola yang sistemik, dalam arti mencakur segenap Kompanen
Proses pengaiaran yang penting sedemikian fupa sehingga Terwujug
suatu polsa yang integrai. Ha] ini dapat dilsinzt misalrya paza
hubungan Yang erat antaras TUP, TKP dan aiat  evalfuas- hash]
belajar.

Suatu disain instruksional yang tidak mempernitungkan ROMpOnan
pengajaran secara kese?uruhan, akan membiarksar sesuatu  xomposen
berpengarun g Tuar pengendalian. Sedangkan Cirelahui tigak aca
suaty  komponen yang berubah tanpa menimbulkan pengaruh terhacap
homponen yang lian.

Macam—macam Mode] Disain
a. Model disain menurut Glaser

Model ini merupakan modei pokok disain instruksionat, Mode 1~
model vyang lain pada_dasarnya merupakan perluasan dari moce]
pokok ini. |

Model ini memuat empat komponen penting darj préses belajar-
mengajar. .Pada bagan di bawah ini  dapat dilihat pa yang
dimaksudkar

1 - 2 ' 3 4
- —— —_— -_
v INSTRUCTIONAL v | ENTERING : IINSTRUCTIONAL: , PERFORHANCE:
, OBJECTIVES y==1 BEHAVIOR i ~— | PROSEDURES 1 ~= 1 ASSESMENT :
] I { . 1 1 i ] 1
1 — Lﬁ‘_‘ I [} ] )
(situasi awa)
~ 5iswa

~ lingkungan
- lingkungan
sosbud

- _— ]
FEEDBACK
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Guru sebagai disainer dan sekaligus sebagai pengeloia proses
belajar-mengajar harus mengambil keputusan da~ membuat perumusan

yang tepat tentang empat macam komponen tersebu*. Ia harus menen-
tukan dengan tepat dan merumuskar secara ocperasional tujuan peng-
ajaran yang harus dicapai siswa pada akhir proses pengajaran (t).
Selanjutnya {a harus berusaha mempercleh gambaran yang Jjelas
serta mengambil . keputusan tentang situasi dar kondisi siswa,
pengetahuan prasarat vyang dimiliki oleb =siswa, sarana dan
prasarana sekolah, latarbelakang sosial budaya, ruangan/tempat
belajar, media pengajaran dan seterusnya (2).
Keputusan-keputusan vyang diambil mengenai sikon  ins merupakan
titik berangkat proses belajar-mengajar. Dilakuhanpya komponen

kedua ini berarti memenuhi prinisp pendidikan yakni bahwa

pendidikan harus sesuai dengan kemampuan dari.peserta didik dan

1ingkungannya.

Setelah titik ;berangkat ditemukan _maka periu ditentukan
prosedur yang akan ditempuh untuk mefcapai tujuan (3).

Untuk mengetahui apakah tujuan (dalam bentuk performance
siswa) telah tercapai,guru harus menggunakan alat evaluasi yang
cukup valid (4), yang disusun'sendiri oleh guru ataupun yang
telah tersedia. _

Akhirnya, dari kesemuanya itu guru memperoleh bahan balikan
{feedback) guna mengadakan revisi penyempurnaan, .

b. Pengembangan Model Glaser
Dari model pokok sebagaimana telah digambarkan pada hal. 23,
Glaser me'engkapinya dengan lima vriable proses betajar-
mengajar vyang berasal dari John B. Carroli: tigas variable
pada komponen entering behavior dan dus variable pada
instructional prosedures. Menurut Glaser da]ém tahap entering
behavior dan tigas variabel proses belajar-mengajar yang
fperiu diperhatikan yakni:
1) aptitude (bakat) siswa
2) perseverance atau motivation (ketekunan/motivasi)
3) ability to understand instructiona (kemampuan siswa mema-

hami pelajaran).
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Sedangkan pada komponen instructionai prosedures perluy

diperhatikan:

1) wWaktu vyang disediakah‘(digunakan) cleh g.ru bagi siswa

untuk betlajar.

2) Kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru (Quality of

instruction).

Dengan demikian model instruzionalnya meniact gebagai berikut:

MODEL MENGAJAR GLASER (1968} DILENGKAFI KOMPOMNEN MODEL
MENGAJAR JOHMN CARROL (1963

INSTRUCTIONAL

X \ 1} ENTERING X {INSTRUCTIONALT : PERFORMANCE !
1 OBJECTIVES 1=~ BEHAVIOR !'--!PROSEDURES 1 —— ' ASSESMENT X
! B . Voo X
1. Aptitude 1. Time allowed
for learning
2. Perseverance/
motivation
3. Ability to 2. Quality of
understand instruction
instruction

c. Model Disain J,E.

Kemp

Model 1ini di samping komponennya lebih terperinci di banding

dengan model Glaser, juga

membedakan tahap

per;sijapan

(tertulis) dengan tahap pelaksanaannya. Untuk jelasnya dapat

diperhatikan gambar di bawah ini:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAGAN MODEL DISAIN INSTRUKSIONAL
MENURUT J.E. KEMP
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Perbedaannya dengan“mode1 Glaser, pada model J.E. Kemp.
1. Situasi permutaan dikhususkan hanya pada karékteristik

sfswa. ,

2. Prosedur instruksicnal dikemukakan secara terperinci, yang
meliputi:

a. Tujuan khusus pengajaran (Learning Objective)

b. Materi pelajaran y&na menunjang pencapaian tujuan
(Subject Contert)

c. Atat yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah  mengetahui bagian-bagian materj yang akan
disajikan (Pre-Test)

d. Kegiatan belajar-mengajar dan sumbernya ¥ang dapat
dimanfaatkan (Teaching Learning Activities & Resources)

e. Evaluasi

Lampiran V menyajikan contoh tentang bagaimana menjabarkan
mode? ni ke dalam bentuk disain ihstruksiona1 yang sudah

siap.

Model Disain Van Gelder

Kerangka keseluruhan mode) ini (lihat bagan hat. 28)
sebenarnya sama dengan‘mode} Glaser mauun J.E. Kemp. Untuk
memperoleh keperiuan entering behavior yang digunakan sebagai
titik berangkat pengajaran yang oieh Glaser diseﬁut "entering
behavior”, oleh J.E.Kemp., "Student Characteristics”, V. Gelder

menggunakan dstilah "Situation Analysis” (analisis situasi).

Disini nampak bahwa mengenai komponen ini konsep V. Gelder
lebih bersifat komprehensif dibanding dengan konsep J.E. Kemp,
karena untuk keperluan tahap awal proses belajar-mengajar guru
tidak hanya mengambil keputusan tentang karakteristik siswa,
tetapihjuga tentang kondisi sekolah dan lingkungan,

Selanjutnya pada model V. Gelder ini kegiatan guru dipisahkan
dari kegiatan siswa, kemudaian bersama-sama dengan Kkomponen
materi pelajaran, alat dan matéria] belajar-mengajar vyang
menunjang berlangsungnya proses belajar-mengajar secara

efektif dan alat evaluasi disusun dalam bentuk matrik,
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ﬁ]eksib111tas vang lain dari model ini ialah oleh karena
model disain instruksional ini dapat diterapkan pada unit-unit
pelajaran  tunggal dan terbatas, maupun pada unit-unit
pelajaran lebih besgr, misalnya untuk satu catur wulan ataupun
satu semester,

e. Model V. Gelder yang Dikembangkan

Pada perkembangan selanjutnya Van Gelder mengembangkan
model aslinya, dengan memperiuas Komponen “"prosedur instruksi-
onal” (gambar komponen 3). Perluasan berupa penambahan
kegiatan—kegiatan: pengelompokkar siswa dan quru (3.6),
tindakan monitoring atau kontrol (3.5), dan tindakan koreksi
(3.7). - _

Model tersebut dapat dilihat pada gambar bagan di hal. 30.
Pengelompokan siswa ini meliputi _Kegiatan mengatur siswa
perkelas maupun dalam membagi kelas  atas kelompok-kelompaok
Tebih kecil dalam kaitannya dengan pelaksanaan metode
pemberian - tugas ataupun diskusi. Dalam hubungan ini ada dua
hal yang bersifat prinsip yang biasa diperhitungkan dalam
pembagian atau pembentukan kelompok tersebut, yaitu: prinsip
keseragaman (homogenity) dan prinsip keanekaragaman
(geterogenity) /dalam hal Jenis kelamin, usia, tingkat
kecerdasan, sifat kegiatan dan seterusnya. Untuk gurdy,
pengelompoKan dilakukan misalnya atas dasar bidang studi vyang
diasuhnya; ‘interese, ketrampilan khusus yang dimiliki dalam
bentuk team teaching dan seterusnya,

Tindakan Monitoring atau Kontrol

Monitoring dan kontrol dilakukan antara guru dengan guru
dan antara guru dengan kelompok misalnya dalam hal pemberian
tugas kepada siswa. Tindakan monitoring dapat menghindari
kemungkinan-kemungkinan antara 1ain terjadinya pemberian tugas
vang bertumpuk datlam waktu yang sama oleh banyak guru,
tabrakan jadwal, materi pelajaran yang bertumpang tindih dan
seterusnya.

Tindakan koreksi dilakukan terhadap kegiatan belajar-mengajar

materi pelajara, bahan penggunaan atlat dan seterusnya.
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MODEL DISAIN INSTRUKSIONAL VAN GELDER YANG DIKEMBANGKAN x)

1 ' | 2

[ Tujuan Instruksional % > Situasi Permulaan

(3.5
Tincakan Monitoring
atau Komtraol

: (3.6) :
_,b ¢ Pengelompokan Siswa- |

; i , | siswa dan Guru N

b (3.3) : (3.1) (n Vo

i Bahan i Bentuk-bentuk ____L______%, (3.2 :
3| Pengajaran | kerja didaktis® e—Il— Kegiatan v

' ' v (kegiatan ' Belajar '

i \ mengajar : :

)

v - (3.4) Alat-alat mengajar dan belajar

(3.7)
Tindakan Koreksi

(4)

— Penentuan Hasil

¥} Zanti Arbi, "Suatu Model untuk merancang, mempersiapkan dan menilai
proses mengajar”, (Paper, 1978).
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f. Model Pengembangan Sistem Instruksional
Modei ini dibangun sebagai metode
1975 tingkat SD) dan

Menengah Umum dan Kejuruan).

Kurikulum
{pada Sekolah

pelaksanaan

_(pada Kurikulum 1476

Model ini disusun berdasarkan prinsip bahwa pengajaran ity

merupakan suatu sistem. Ini berarti bahwa komponen-komponen

pengajaran harus dipandang saling berkaitan (berpengaruh) satu
sama Tain.

. Seorang guru vang sedang membuat persiapan mengajar perlu

memperhitungkan adanya saling kaitan antara komponen-komponen
tersebut, terutama hubungan antara tujuan instruksional dengan

evaluasi hasil belajar.

Secara lengkap model yang dimaksud nampak seperti gambar

bagan di bawah ini.

| "’ —  a 1
MERUMUSKAN
TUJDAN INS- l
TRUKSIONAL p
£ 74 N I
; E
MENYUSUN MERANCANG inven-
ALAT EVA- KEGIATAN tarisasi R
LUASI BELAJAR - kegiatan g
MENGAJAR --4-se1eksi
kegiatan I
pengetahuang
prasarat
MENYUSUN _J_mater1 A
PROGRAM
KEGIATAN [j+Tetoda N
BELAJAR- f%ﬂJadwal
MENGAJAR
PELAKSANAAN | p
- Pretes E
- Penvajian e l A
- Postes [ é
- Analisis Hasil [ A
N
l ] A
lee o — - REVISI —— — —» A
N
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Bagan di atas menje]askan dua tahap proses belajar-mengajar,

yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pretest (tes awal).
Kegiatan ini dilakukan pada hari pertama gur- masuk ke kelas,
Sesudah itu diteruskan dengan menyajikan rateri pelajaran.
Setelah penvajian materi selesai (biasarya pada akhir
Semester), guru mengadakan post-test (tes akhir) serta
menganalisis hasil tes.

Revisi program dilakukan dengan menganalisis nubungan
antara hasil tes akhir dengan komponer—komponen disain
(tujuan, alat evaluasi dan seterusnya),

Kekhususén dari model PSI  1ini ia*ah .dilakukannya
penyusunan alat evaluasi pada langkah yang ‘kedua: Penyusunan
alat evaluasi vyang dikerjakan segera setelah TIK selesai
disusun ini mengandung beberapa keuntungan, yakni:

1. Tidak ada tujua (TIK) yang alpa (terlupakan) untuk diukur
tingkatketercapaiannya; Lain’ halnya juka alat pengukur
tersebut baru disusun setelah 'materi pelajaran selesaij
disajikan pada akhir semestet atau akhir tahun sebagaimana
lazimnya dilakukan oleh guru-gury.

2. Alat pengukur dapat.disusun secara sahih (valid), vyakni
benar-benar mengukur apa yang sebenarnya harus diukur.

3. Alat pengukur yang telah disusun itu dapat d{gunakan untuk
pre-test ¢ (tes awal) dan selanjutnya nanti Juga post-test
(tes akhir). '

9. Model Bela H. Banathy

Mode1 ini  digunakan sebagai dasar PPSI (Prosedur
Pengembangan Sistem Instruksiona]), yang dikenal sebagai metoda
Kurikulum 1975//1976.

Secara ringkas model Bela M. Banathy tersebut menggunakan
6 (enam) langkah sebagai berikgt:

1. Merumuskan tujuan

2. Mengembangkan tes

3. Menganalisis tugas belajar
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Bagan di atas menjelaskan dua tahap proses pelaj:

yaitu tahap persiapan dan tahap pe]aksanaan.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pretest (tes . )
Kegiatan ini dilakukan pada hari pertama gur. masuk ke kelas.
Sesudah itu diteruskan dengan menyajikan rateri pelajaran.
Setelah penyajian materi selesai (biasanya pada akhir
Semester), guru mengadakan post-test (tes akhir) serta
menganalisis hasil tes.

Revisi program dilakukan dengan menganalisis hubungan
antara hasil tes akhir dengan komponer—komponen disain
(tujuan, alat evaluasi dan seterusnya).

Kekhususan  dari model PSI  ini ia"ah dilakukannya
penyusunan alat evaluasi pada langkah yang kedua. Penyusunan
alat evaluasi yang dikerjakan segera Setelah TIK selesai
disusun ini mengandung beberapa keuntungan, yakni:

1. Tidak ada tujua (TIK) yang alpa {terlupakan) untuk diukur
tingkatketercapaiannya: Lain. halnya juka alat penaukur
tersebut baru disusun setelah materi pelajaran selesai
disajikan pada akhir semester atau akhir tahun sebagaimana
lazimnya dilakukan. oleh guru-guru,

2. Alat pengukur dapat disusun secara sahih (valid), vyakni
benar-benar mengukur apa yang sebenarnya harqs diukur.

3. Alat pengukur yang telah disusun itu dapat digunakan untuk
pre-test® (tes awal) dan selanjutnya nanti juga post-test
{(tes . akhir). ’

g. Model Bela H. Banathy

Mode! ini digunakan sebagai dasar PPSI (Prosedur
Pengembangan Sistem Instruksional), vang dikenal sebagai metoda
Kurtkulum 1975//1976.

Secara ringkas model Bela H. Banathy tersebut menggunakan
6 (enam) langkah sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan

2. Mengembangkan tes

3. Menganalisis tugas belajar
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4. Merancang sistem
5. Mengimplementasikan sistem
6. Mengadakan perbaikan.

1. Langkah pertama dari penyusunan disain dimulai dengan
kegiatan merumuskan tujuan instruksional, Rumusan tujuan
tersebut  harus sampai kepada rumusan yang bersifat
operasional, sehingga bagi guru berfungsi sebagai pengarah
segenap kegiatan yangl dilakukan, dan bagi siswa dapat
mengantisipasi kemampuan-kemampuan apa vang diharapkan dari
mereka melalui belajar.

2. Mengembangkan tes, merupakan kegiatan pada’ langkah kedua.
Setelah. .tujvan instruksional selesai dirumuskan, segera
disusunlah alat pengukurnya, sejauh ‘manaz tujuan tersebut
akan dicapai oleh siswa. Dengan segera dilakukannya langkah
kedua 1ini, setiap tujuan tersediakan alat pengukurnya,
sehingga validasi alat pengukur sekurang-kurangnya validasi
isi  (content wvalidity), dapat dijamin. Dengan kata lain
terdapat konsistensi antara tujuan dengan alat pengukurnya.
JUga hal ini memungkinkan diselenggarakannya tes awa) {pre-
test).

3. Langkah ketiga‘adalah menganalisis tujuan belajar.

Kegiatan pada langkah ini adalah menganalisis épa yang perlu
dipelajari oleh siswa sehingga dapat mewujudkan tingkahlaku
seperti yang telah ditetapkan dalam tujuan. Maksud ini dapat
dibantu dengan mengidentifikasi kemampuan-kemampuan yang

telah dimiliki oleh siswa sehubungan dengan materi penunjang

pencapaian tujuan (entering behavior). Dengan demikian hal-
hal yang diketahui telah mereka kuasaj tidak perlu lagi
diajarkan secara saksama.
4. Langkah keempat adalah merancang siste. ‘

Pada langka ini guru memilih dan menyusun materi, bahan dan
sumber belajar yang diperlukan, dengan menggunakan bahan
masukan dari langkah ketiga. Demikian pula metoda dan teknik
apa yang menurut pertimbangannya cukup fungsional untuk
digunakan. Selanjutnya pengaturan tentang kapan dan di mana
kegiatan belajar-mengajar itu dilaksanakan {jadwal).
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5. Implementasi sistem.
Proses belajar-mengajar secara operasional dilakukan peada
tahap ini, dengan memperhatikan hal-hal yang telah
dikerjakan pada langkah 1 sampai dengén 4. Secara gar3s
besar kegiatan itu berturut-turut sebagai berikut:

- menyelenggarakan tes awal
- menginformasikan tujuan kepadz siswa
- menyajikan materi — |
- menyelenggarakan tes akhir
- menganalisis hasil tes
6. Perbaikan
Pada 1langkah terakhir ins diadakan perbaijkan terhadap
komponen-komponen sistem/disain dengan menggunakan hasil
dari analisis hasil tes sebagai bahan masukan.

Apa yang dijelaskan di atas itu dapat digambarkan sebagai
berikut:

GAMBAR:. Bagan Disain Instruksional
Model Bela H. Banathy
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| MERUMUSKAN ,
— -3 TUJUAN " - Tujuan yang bersifat operasional
l iy INSTRUKSIONAL |
| l :
: '
L_*“; MENGEMBANGKAN | - Alat pengukur pencapaian tujuan
1 TES :
] )
1 ]

|

MENGANALISIS
TUGAS BELAJAR

- Menganalisis materi
- Identifikasi kemampuan awal

(Entering Behavior)

I

- Memilih dan menyusun materi, bahan,

1
[}
; MERANCANG ! sumber belajar (apa, siapa)
——
l \ SISTEM ' = Memilih dan menyusun pengalaman betajar
! : (bagaimana)
] - Menyusun jadwal (kapan, dimana)
: |~ Melaksanakan
[___; IMPLEMENTASI ! - Menilai hasi}
I | HASIL :
| :
i ' : - Revisi komponen-komponen disain
[...J PERBAIKAN ' berdasarkan hasil penilaian sebagai
' ' masukan.
1 []
1 T
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h.  Model IDI (Instrucsional Development Institute)
Model ini menggunakan dasar yang sama dengan dasar yang
digunakan dalam model Bela H.. Banathy. Seluruhnya terdiri dari
9 Tlangkah vyang dikembangkan dari 3 langkah pokok yaijtu:
menentukan, mengembangkan, dan menilai. )
Pengembangan 3 langkah tersebut dikemukakan pada uraian
berikut ini. |

I. Jahap Penentuan (perumusan, pembatasan masalah)
Pada bagian ini dilakukan analisis kebutuhan siswa dan
masalahnya. Kebutuhan/masalah, analisis Jlatar (setting)
dan pengelolaan organisasi.

1. Identifikasi Kebutuhan dan Penentuan Masalah

Pada bagian ini dilakukan analisis kebutuhan siswa dan
masa1ahqya. Kebutuhan, dapat-dijadikan awal kegiatan
dalam pelaksanaan program. Kebutuhan dimaksud antara
lain misalnya: *)

a. masa bimbingan/studi orientasi (karena siswa bejum
memiliki kesiapan dan belum dapat menempatkan diri
dalam menghadapi program).

b. pengajaran “matrikulasi (untuk mata pelajaran
tertentu yang dipandang sangat kurangf

¢c. pengelompokkan siswa Kkarena siswa bérasaT dari
berbagai latar belakang sosial) dan seterusnvya.

Dari kebutuhan~kebutuhan vang ditemukan dilihat

kaitannya dengan  kondisi vang ada. Perbedaan

(discrepancy) yang ada antara kebutuhan dan kondisi

merupakan masalah yang harus ditangani. '

2, Analisis keadaan/latar (analysis setting)

Analisis Tlatar meliputi: Karakteristik siswa, kondisi
dan  sumber yang relevan. Informasi tentang

*) Contoh yang dikemukakan bersifat umum.
Dalam praktek perlu diidentifikasi kebutuhan-kebutuhan  yang
berhubungan dengan matakuliah tertentu.
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karakteristik siswa yang diperiukan antara lain: jpmlah
Siswa, Jenis kelamin, Jlatar belakang akademik,
kemampuan awal, 1ataf belakang sosial-budaya-ekonomi
siswa.

Kondisi Me1iput1 prasarana dan sarana belajar di
sekolah. Identifikasi sumber meliptui sumber manusiawi
dan nono manusiawi, yang dirancang maupun yang tersedia
{ manusia sumber, buku wajib, perpustakaan, lembaga

sosial dan seterusnya).

3. Pengelolaan organisasi

Pengembangan sistem instruksional menyangkut banyak

pihak, Karena ity perlu pengorganisasian, yang

dikembangkan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pokok
sebagai berikut:

- apa Jang harus dikefjakan (bertumpy pada hasil
analisis kebutuhan dan tujuan).

- siapa yang harus mengerjakan, baik dilihat dari segi
teréedianya tenaga maupun dari segi kecakapannya
(dosen, asisten, guru, tenaga lapangan).

-~ kapan dan, dimana seyogyanya dilakukan (jadwal
pelajaran). .

Jadi ‘kegiatan dalam langkah meliptui perumusan tugas

dan pembagian tugas kepada masing-masing anggota regu.

IT. Tahap.Pengembangan/Pemecahan Masalah
Tahap 1ini terdiri dari tiga langkah vyaitu: penetapan

tujuan, penentuan metoda dan pembuatan prototipe.

i. Penentuan tujuan
Pada bagian ini kegiatan berupa pengidentifikasian dan
perumusan tujuan instruksional, yaitu TIU dan TIK.
Tujuan instruksional vyang telah ditetapkan dan
dirumuskan dengan baik ekmudian dikomunikasikan kepada
siswa, sangat bermanfaat bagi siswa dan bagi guru. Bagi

siswa, siswa dapat mengantisipasi macam kegiatan dan
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tingkah laku apa yang dihadapkan darj padanya dari
proses belajar. Bagi guru memiliki rambu-rambu dalam
meilih materi, sumber dan metoda serta dalam menyusun

alat evaluasi.

2. Penentuan Metoda

Yang dimaksud dengan penentuan metoda di sini adalah

segenap upava yang digunakan ‘oleh guryd datam

menyampaiman materi pengajaran agar tujuan belajar

dapat tercapai secarz optimal. Hal-hal! vyang periu

didisain antara lain adalah:

- penggunaan strateg: {strategi induktif atauy
-deduktif),

— penggunaan metoda dan teknik instruksional,

~ penggunaan media dan sumber, -

- sistem pembelajaran (tatap muka ataukah mandiri)},

3. Pembuatan Prototipe

Pada tahap keenam _ini kegiatna berupa pembuatan
prototipe yang meliputi unit instruksional, petunjuk
untuk pengajar/pengelola kegiatna, materi
pembelajaran dan alat evaluasi.

Materi ‘pembelajaran dipilih dan disusun sedemikian
rupa _sehingga bersifat fungsional bagi pencapaian TIK
yang telah dirumuskan.

Dalam prototipe ini harus terlihat adanya relevansi
antafa TIK déngan materi,

Kebutuhan lain sehubungan dengan usaha pencapaian TIK
adalah perlunya disusun alat pengukur . terhadap
pencapaian TIK. Untuk itu disusunlah prototipe alat
evaluasi berdasarkan TIK yag telah dirumuskan. Dengan
demikian terdapat kebulat-paduan antara komponen TIK,
materi dengan alat pengukurnya.

(selain itu jika mungkin juga disusun prototipe media
dan sumber belajar).
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ITI. Tahap Penilaijan
Tahap penilaian terdiri dari tiga langkah vyaity: uji~coba

'prototipe, analisis hasil uji-coba dan pemantapan,

1. Uji-coba preototipe

Prototipe program yang telah disusun diujicchakan. Secara
ideal uji-coba dapat dilakukan pada sejumlan sampel
(mahasiswa, siswa) secara acak. Tujuannya untuk memperoleh
masukan informasi tentang segi-segi kebaihan dan kelemahan
dari prcgram,

2. Analisis hasil uji-coba

Hasii uji-coba yang perlu dianalisis anfara lain:

)

ketepatan ruang lingkup tingkahlaku yans menjad: sasaran
(kuantitatif/horizontal dan kualitatif/vertikal)
- kejelasan. rumusan tujuan instruksicnail

- relevansi materi dengan tujuan

validitas alat evaluasi dan tingkat kesukarannya

3. Pemantapan
Jika hal-hal tersebut hasilnya sudah baik maka program
diimplemantasikan terus.

Jelasnya, sdsaran sudah tepat, rumusan _tujuan Jelas
operasional, materi relevan dengan tujuan dan alat evaluasi
cukup valid karena benar telah mengukur apa yang seharusnya
diukur.

Jika.“sudah demikian, maka terhadap hal-hat {bagian) vyang
belum baik diadakan revisi.

Dalam hubungan ini perlu dicatat bahwa tidak ada program
yang tidak memerlukan revisi dan pengembangan secara
berkesinambungan.

GAMBAR BAGAN: DISAIN INSTRUKSIONAL
MODEL IDI (Instructional Development Institute)
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| MENENTUKAN ' } MENGEMFBANGKAN ! ; : R

(Perumusan ! 1 (Perumusan X . MENILAI , E
' Mzsalah) X | Masatah) ! ' ' v
; : X | ‘ X I
A % s
|
| [ I I
i | - ! T
b IDENTTIFIKASI | - IDENTIFIKASI | - yu1-cosa I
} MASALAH/ TUJUAN I procram |

KEBUTUHAN ' :

l | l
| |
| | |
[ - ANALISIS g l - PENENTUAN | - ANALISTS ,
| LATAR | METODA | L HASIL UJI-COBA ,
|
| | ,' |
| -~ PENGELOLAAN | - PEMBUATAN | PEMANT APAN |
| ORGANISASI |  PROTOTIPE PROGRAM !
| | :- (Implementasi) [
| ‘ }
_L ______________________ e —J

B. TAKSONOMI TUJUAN PENDIDIKAN

1. Hirarki Tujuan Pendidikan
Taksonomj tujuan pendidikan diartikan sebagai sistim
pengk?as1f1kaswan tujuan secara berjenjang dari yang sangat luas
dan abstrak kepada yang snagat terbatas dan konkrit ‘berturut-
turut sebagai berikut:
Tujuan Pendidikan Nasional
Pendidikan merupakan suatu sarana vital Yang menunjang

pembangunan Secara ideal misi ini dirumuskan dalam bentuk tUJuan

pendidikan nasional.
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humusannya dimuat dalam GBHN yang berbunyi "Pendidikan haéionaﬁ"
bertujuan untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tunan Yang Mzha
Esa,. kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi ~ budsy peker<s,
memperkuat kepribadian dan memperteba) Semangat'ketangsaan Y- Xe
dapat menumbuhkan manusﬁa~manusia pembangunan yanc dacet
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertznggu-z jzwan
atas pembangunan bangsa.

Jika isi rumusan tujuan pendidikan tersebut diz-z23is-s. praiz
nampak bahwa tujuan tersebut memuat hakekat rz-usiz seczara
mendasar, vaitu bahwa manusia sebagai subven rerdidihkar
diharapkan dapat membentuk dirinya sebagai manusiz YENS mamody:
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, bermasvarz-at agan
berkarya,

Tujuan Institusional

Tujuan nasional yang- ideal ‘dan bersifat umum tersebus
direalisir melaluij lembaga-lembaga pendidikan, dengan jalan
dijabarkan dalam bentuk rumusan yang isinya mencerminkan
kandungan misi dari maisng-masing lembaga (instansi) ‘pendidikan.

. Rumusan tujuan pendidikan yang menjadi pedoman kerja lembaca
pendidikan ini disebut. Tujuan Institusional.
Dalam ruang 1lingkup rumusan inj misalnya kemémpuan Lembaga
pendidikan Agama Tingkat Atas menghasilkan tenaga Yang Kompeten
profesional “ dalam bidang agama yang bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, mampu mandiri, bermasyarakat dan makarya acalan menjad:
tolok ukur: keberhasilan lembaga tersebut dJdalam melaksanakan
misinya. Tujuan institusional dituangkan dalam u.uv Pokok

Pendidikan dan Pengajaran,
Tujuan Kurikuler

Tiap-tiap lembaga dpendididkan menyusun kurikuiumnya yang
digunakan - sebagai sarana untuk merealisir tujuan
institusionalnya. Dengan melalui kKurikulum Tujuan Institusioﬁai
dijabarkan kedalam tujuan kurikuler sesuai dengan pembidangan-

pembidangan atau penjurusan tertentuy vang dikelola cleh lembaca.
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Demikianlah karena kurikulum bidang studi atau jurusan berbeda-
beda maka tujuan kurikulernya berbeda puia. Berdasarkan tujuan
kurikuler inilah mhka pe?éjaran Bahasa Inggris miselnya vyang
diberikan di PGA berbeda dengan di STM.

Tujuan kurikuler terdapat di dalam Kurikulum Lembaga
Pendidikan/Sekolah.

Tujuan Insttruksicnal

Agar tujuan kurikuler dapat dicapai, maka tujuan int
dijabarkan secara lebih terperinci dan lebit terbatas
xandungannya, sehingga rumusannya menggambarkar (kemampuan atau
tingkahlaku_yang dapat dimiliki siswa setelah mengaiami suatu
proses pengajaran, yang sebelum itu belum dim#likinya. Rumusan
tujuan ini disebut tujuan instruksional. Untuk kebutuhan praktis,
tujuan 1nstruksjona1 masih perlu/ dibedakan atas Tujuan
Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional Khusus (TIK).
Persoalan ini akan dibahas lebih terperinci pada urajann
selanjutnya.

2. Hubungan Antara Tujuan Pendidikan

Nasabah antara macam-macam tujuan pendidikan yang telah

dikemukakan dalam butir 1 di atas sangat erat.

_ Terpérinci tetapi menyatu padu
Tujuan pendidikan nasional memberi arah dan pedcman kepada
segenap tujuan pendidikan yang lain, Peranan ini snagdt penting
.Justru  karena misi dari pendidikan itu sendiri, vyaitu bahwa
pendidikan menyandang misi” Kemanusiaan” atau “"Moral”. Demikian
pentihgnya misi 1ini sehingga selalu .mendesak bagil timbulnya
pertanyaan dasar terhadap segenap tujuan-tujuan yang lain., Misal-
nya, suatu 1embaga pendidikan dibangun, apakah misi dan tujuannya
sudah mengarah kepada misi utama tersebut di atas. Selanjutnya
lembaga pendidikan menyusun kurikulumnya, .apakah kurikulumnya itd

sudéh cukup terandalkan sebagai sarana untuk pencapéian tujuan
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kemanusiaan atau moral tersebut dan seterusnya. Tegasnya macam-

macam tujuan yang lain itu bernaung di bawah dan berkiblat pada
tujuan pendidikan nasional.

Sebaliknya dilihat dari bawah secar aberjenjang, tujuan vyang
terendah berfungsi

sebagai sarana penunjang pencapaian tujuan
yang lebih tinggi sehingga secara bersama-sama pula (macam-macam
tujuan di bawah tujuan pendidikan nasional itu) berfungsi sebagai

penunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional (umum).
Apa

yang dijelaskan did atas inj dapat diilustrasikan
berikut:

sebagai

i HUBUNGAN ANTAR TUJUAN

TUJUAN

MEMBERI ARAH/PEDOMAN KEPADA
NASIONAL

SEGENAP TUJUAN YANG LEBIH KHUSUS

abstrak

luas ideal

Yo

7

R
B it H

MEMUNGKINKAN PELAKSANAAN PENDIDI-
KAN/PENGAJARAN DI LAPANGAN YANG
SESUAI DENGAN:
- KELAS TERTENTU
Konkrit ~ SIKON TERTENTU
terbatas - WAKTU TERTENTU
Operasional  MENUNJANG PENCAPAIAN TUJUAN YANG
LEBIH UMUM/TUJUAN NASIONAL.

W

/7
b
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Selanjutnya secara khusus Tujuan Instruksional mempunyai
peranan penting dalam hal bahwa tujuan ini memungkinkan
pengoperaisan pendidikan/pengajaran di lapangan secarz berdaya
guan  dan berhasil guna, karena tujuan instruksional inilah yang
mempedomanrt i guru  secara langsung dalam pengajarah yang
dioperasikan dengan bahan tertentu, metoda - teknik/alat
tertentu/alat evaluasi tertentu, pada murid tertentu, kelas
tertentu, lingkungan tertentu dan jam tertentu. Dilihat dari segi
peranan 1ini, maka jelas bahwa pendidikan akan sulit mencapai
tujuannya jika seandainya hanya dipedomani oleh Tujuan Nasional
sajz yang sifatnya sangat umum dan abstrak.

Tabel di bawah ini dapaﬁ memperjelas kedudukan dzn ruang
lingkup darj masing-masing tujuan seperti yang -.dikemuxakan di
atas.

UENJANG TUJUAN, DOKUMEN/SUMBER
DAN PENANGGUN JAWAB

' ISI/CITRA ' TUJUAN ' SUMBER 1 PENANGGUNG '
. ' . (Dokumen) ' JAWAB :
I | [} \ ]
B 1 1 1 ]
i ) [ 3
] H [
Masyarakat adil v TUJUAN , Pancasila , Presiden
makmur berdasarkan | NASIONAL . UUD 1645 '
Pancasila X . i
i ] ]
i, ] ]
1 ) 1
L1 1 ] i
] : i
Manusia pembangunan | TUJUAN PEN- ! Pancasila . Menteri
yang Pancasilais , DIDIKAN i UUD 1945 + Depdikbud
y NASIONAL , GBHN '
' ! UU Pendidikan
: : '
[} ] ]
] [} 1]
Tamatan pendidikan | TUJUAN INS- | UU Pendidi- ' Rektor
vang berkompetensi ! TRUKSIONAL ! kan v Direktur
profesional ' 1 Kurikulum \ Kepala se-
| l ! kolah
' ! |
]
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. ISI/CITRA ! TUJUAN ' SUMBER . PENANGGUNG '
i X . (Dokumen) ! JAWAB !
: s ; : !
R : . ,
Penguasaan kemampuan' TUJUAN i Kurikulum y Guruy
kognitif, afektif, | KURIKULER . GBPP X
performan untuk : X i
mata pelajaran/bidang ‘ | g
©studi tertentu. ' : )
3 3 H
Periguasaan kemampuan; TUJUAN INS- ' Silabi LG urou
Kognitif, afektif, | TRUKSIONAL ' s A p :
performan sesuai y TIU '
pokok bahasan yang ' T I K '
sedang dipelajari. ! : '
Manusia dewasa , TUJUAN PEN- ! Non Dokumen-; Orang Tua
etis. 1 DIDIKAN , ter . '
, KELUARGA \ N
1 3 ]
1 1 i

3. Kurikulum 1975/1975 dan Tujuan Pendidikan

Kurikulum 1975/1976 menjadi dasar gerak pendidikan/pengajaran
di sekolah dewasa ini. Salah satu ciri utamanye dalah
berorientas{ kepada tujuan (output oriented).

Lazimnya, di dalam praktek pendidikan/pengajaran ada 3 macam
pemusatan tujuan vang sering digunakan secara silih berganti
dengan tekanan relatif seimbang ataupun dengan kecendrunggan yang

menjurus kepada salah satu pemusatan, yaitu:

- Pemusatan tujuan kepada bahan, dengan tekanan pada penyelesaijan

bahan, 'Seorang guru yang mengutamakan pemusatan tujuan ini

selalu bertanya “kapan bahan pelajaran dapat diselesaikan.
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Seberapa bagian materi pelajaran yang dzpat disajikan . pada
pelajaran ini? dan seterusnya

- Pemusatan tujuan pada guru, tekanannya pada proses dan prosedur
mengajar. Pertanyaan yang menjiwai tindakar gury dengan
pemusatan ini adalah "Apakah yang sebaiknyz saya lakukan dalam
proses belajar mengjaar?”

- Pemusatan tujuan kepada siswa, tekanannya padz hasi) belajar
(perubahan tingkahlaky siswa). Dengan pemusata- ini o+ dalam
proses mengajar guru setlaly bertanya "Perubakar pingkaﬁ1aku apa
yeng akan terjadi pada diri siswa saya setelah pelaizran ini
berakhir?”, |

Dalam konteks 3- macam pemusatan tujuan  d: atas rurikulum
1975,/1975 orientqsinya terarah kepada-pemusatar pada siswa {hasi]
belajar/student achievemnet). sikap demikian beralasan:

Pertama, agar pendidikan tidak semata-mata terlibat secara
berkepanjangan pada proses hanya karena tidak terikat secara

Jjelas dengan tujuan yang operasionil.

Kedua, pendidikan adalah proses yang bertujuan, artinya terikat

oleh tujuan,” ‘terarah pada tujuan dan dilaksnaakan semata-mata

untuk mencapai.tujuan itu.

Ketiga, pendidikan itu investasi yang cukup mahal, karena 1itu

harus jelas tujuannya.

Namun, betapapun pentingnya hasil (output) pendidfkan, proses
pendidikan itu sendiri tidak boleh diabaikan. Sebab upaya
pendidikan datam menghasilkan manusia pembangunan mempunya‘i
kriteria keberhasilan yang berbeda dengan pembangunan fisik.

Jika pembangunan fisik lebih menekankan pada tercapainya target
(hasil nyata), maka dalam pembangunén hanusia di samping faktor
target, faktor proses tidak dapat diremehkan. Sebab hasil
pendidikan (yaitu manusia pembangunan/manusia bermoral) itu
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adalah buah dari proses pengembargan -kondisﬁ. yang mendorong

seseorang untuk mengalami sendir pembentukan diri metalui proses
belajar.

‘Da1am konteks demikian fungsi tujuan instruksional dapa-
diartikan sebagai pembimbing iangsung terhadap proses yang tepat
guna dalam mencapai hasil pendidikan,

4. Tujuan Instruksional

a. Arti Instruksional

Tujuan Instruksional diartikan sebagai suatu pernyataarn yarc
mendeskripsikan tentang sesuaty (kemampuan tingkahlaky yanc

harus dapat dimilki atau cilakukan oleh. siewa setelah

it}

menyelesaikan suaty preses pengajaran, ¥Yang sebelumnva iz

betur miliki atau belum dapat me?akukanhya.

b. Fungsi Tujuan Instruksjonal Dalam I.B.M
Tujuan Instruksional yang dirumuskan secars spesifik dan jelas

memberi manfaat bagi siswa, guru dan evaluator.

Bagi siswa

1) Dapat memusatkan perhatiannya pada fokus pelajaran

2) Dapat mengantisipasi macam kemampuan yang dﬁharapkan
daripadanya uatuk mencapai tujuan tersebyt. .

3) Dapat mengevaluasi diri dan memperoleh umpan balik feedbhack
(prinsip Opened Management).

Bagi Guru
Guru dapat menyusun program kegiatan 1nstruksiona1nya denganr
baik:

1) menyusun  alat evaluasi yang sahih (va11&) serta
melaksanakan evaluasi dengan mudah),

2) Memilih materi dari sumber-sumber yang terarah,

3) memilih metode dan media dengan tepat,

4) menentukan tugas yang fungsicnal bagi siswa,

5) menyiapkan pengajaran remedial bagi siswa yang ltambat dan
tugas pengayaan bagi Siswa yang cepat (prinsip
individualisasi dan humanisasi).
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Bagi Evaluator _ .
Evaluator dengan mduah melakukan evaluasi kare-:z Jelas

sasarannya, alat evaluasinya serta bagaimana menggurz-annya.

c. Kelemahan penggqunaan Tujuan Instruksional dan Pengatasannya

Kekurangan yang mungkin bisa terjadi bila tujuan tnsT-Juksional

digunakan antara lain-

1) Menyusun tujuan instruksional yang baik menurt.- banyak
pekerjaan dan keahlian., i
Keberatan ini dapat'diatési dengan jaijan:
= penyusunan dikerjakan secara team,

- menyempurnakan tujuan instruksional vang telah z:z:z.

2) Sementara orang beranggapan bahwa pengajaran merghambat
proses individuasi dan tidak humanis,.karena sarua tipe
siswa didesak untuk mencapai tujuan yang telar ditentukan.
Sebenarnyah justru tujuan yang telah ditetapkan “tu dapat
digunakan sebagai ﬁatokan, sehingga diketahui s-swa yang
Tambat dan yang Tlaju, dan mereka 1inj diberi czimbingan
remedial ataukah pengayaan.

3) Mengurangi spontanitas dan fleksibilitas penrigajaran.

Misalnya adanya situasi/peristiwa-peristiwa insidental yang
timbul di luar rencana atau adanya sifat kekhususan dari
kelas-kelas © tertenty kurang dapat dito1eri§ olen tujuan
yang telah ditetapkan secara kakuy dan mekanis,
Sebenarnya, justru peristiwa insidental yang timbu?l di luar
rencana dan lain-lain itu sering menyeret guru/pencajar ke
arah wyang tidak menenty jika pengajaran tidak be -penggang
pada Tujuan Instruksional. Dengan dicanangkannyg tujuan
instruksional tidak berarti tertutup kemungkirar untuk
dibicarakan hal-hal yang muncul secara insidentil bila
memang dipandang periu,

4) Mudah mengundang kritik terhadap guru mengensi penguasaan
bahan, penyimpangan pengajaran dari tujuan, kelambatan
penyelesaian pelajaran berdasarkan tujuan yang telah
ditargetkan. Sebenarnya, ° hal-hal "~ tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai umpan balik yang berharga guna
Penyempurnaan proses belajar-mengajar. '
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AL N

Dengan meneliti keberatar-:eberatan dan cara pengatasannya,
mazka ternyata bahwa timouylnve keberatan-keberatan itu
persozlannya bukar terletak pada Tujuan Instruksional Jtu
sendiri, melainkan pada wuzlitas pelaksanaannva. Bermanfaat
tideknya konsep terse: ot sangat tercantung kepada

vezadaran, ketrampi an, da- kesunggunar para pelaksana

d. Ruang Lingkup Tujuan Instruksional

‘€°sh  dijelaskan padz butir-sutir 2.1 dan 2.4 - bzhwa tujuan

nteraksh be]ajaf—mengajaﬁ tak  iain  2aripada menciptakan

Situzsei dan kondiei yang dagpzt m 3iswe untus~ menguban

M
o}
(O3
o
3
o
ot }
1]

Kemampu&an atau tinghahlarne e aran suatu Fengisa vang
kuatitatif lebih baik. -
B.S. Bloom, ddk, (1964 talzh menyusun rualifikas: tingkahlaku
atas 3 domeins, vaitu:

1. domain kognitif (cognitive domair)

(g ]

domain afektif (afective domain)

3. domain psikomotor (psychomotor domain)

Doain kognitif

Meliputi semua tingkahlaku yang berhubungan dengan proses
penalaran seperti: mengetahui, memahami, mengapiikasi,

menganalisis, mensintesis, mengevaluasi,

Doain Afektif

semua. tingkahylaku emotif dan vang berhubungar dengan sj ap

termasun * domain ni. Sikap merupakan respon  yang tetap

(koneisten) terhadap stimuius tertentu. Sikap merupakan

prekendist untuk terjadinva findakan, .

Banyak bersamaan dengan minat. kebiasaan dan nilat. Perbedaan

terietak pada luasnya mg;ij yang mendasarinya dan hagar

emcstonil  yang dikandungnva. Jadi ada dua unsur gasar vyang

tertandung dalam sikap, yaitu:

- Unsur  kognitif: meskhipun kognisi tidak secara otomatis
merdukung  sikap, teﬁapi kognisi memberikan konsep tentang
nilai-nilai selanjutnya tentang d1r1 dan tentang pandangan

dunja seseorang.
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- Unsur  emosional, yang bekerja dibawah kesadaran, dan

karenaya sikap lebih tahar terhadap perubahan,

Ternyata, sikap berhubungan erat dengan konsep tentang dirj
(MasTow: Self Rea]ization} dan pandangan seseorang tentang
dunia (seif consistency), sehingga jika orang terpaksa
bertindak yang bertentangan dengan sikap' maka 1ia  akan
mengalami honflik interna?.

Tingkahlaku vyang termasuk domain afektif meliputi: menerimé,
meraespon, menilai/menghargai, mengkonsep/mengorganisasi niltai,

karakterisasi diri.

Domain Psikcomotor

Domain psikomotor mancakup semua gerakan konkrit vyang dapat

dilihat) dan  dilakukan dengan sengaja. Biasa disebut
"Ketramgi]an"‘ yang menggunakan koordinasi otot, bagian tubuh
dan panca indera seperti: kehalusan gerak tangan dan jari
(hand and finger dexterity), berbicara, ekspresi muka {facial
expression) isyarat (gestures).

Ah1i pendidikan menganggap tingkahlaku ini merupakan bagian
dari tujuan kurikuler tertentu.

Untuk rencapai tujuan tingkahlaku dalam tiga démain tersebut
pertu dirumuskan TIK-nya. Dan untuk keperluan itu dapat
dibantu® dengan menyediakan kata-kata kunci (key words).
Persoalan ini dapat dipelajari pada uraian lebih lanjut dan

pada lampiran I.

e. Hirarki Tingkahlaku sebagai Dasar Penyusunan Tujuan Pendidikan

B.S. Bloom dkk, memerinci masing-masing tingkahlaku atas
tingkatan-tingkatan tingkahlaku secara berjenjang dari yang
sederhana berturut-turut ke tingkat yvang lebih kompleks atau
dari yang rendah (sederhana) kepada yang lebih  tinggi
(kompleks) misainya: mengetahui = sederhana, mengevaluasi =
kompleks. Penjelasan tentang hal ini dapat dibaca pada butir
g, hal. 58,
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Pengklasifikasian tingkéhlaku, pemerincian dan penyusunan
tingkat-tingkat tingkahlaku secara hirarkis itu sangat
membantu dalam penyusunan tujuan instruksional, yaitu:

&. Agar tuljuan instruksioratl vang dirumuskzn tidak bertumpuk
pada satu domzin saja, tetapi diusahakan tersebar pada
domain lain secara Proposicnal  sesua- dengan tujuan
institusional, dan tujuan kurikuler. Untuk keperiuan inj

dapat dipergunakan matrik sepertil pada lampiran II.

o

agar tujuan instruksional Yyang ingin dicapai cisesuaikan

dengan tingkat perkembangan siswz atau tingkat pendidikan:

Pendidikan Dasar, Perndidikan Menengah ataukah Pendidikan

Tinggi misalnya (Lihat diagram pada lampiras I11).

f. Fungsi Taksonomi Tujuan Pendidikan (TTPR) dalam Perencanaan
Proses Belajar-mengajar

Fungsi TTP dalam perencanaan proses belajar-mengajar dapat

dilihat dalam dua segi yaitu:

t. Memungkinkan proses belajar-mengajar mengarahkan
kegiatannya pada pembentukan kepribadian Siswa secara
integral (berimbang).

2. Memungkinkan proses belajar-mengajar melayani pengembangan
aspek tingkahlaku siswa secara terperinci dari tingkat yang
rendah (sederhana) sampai kepada tingkat 'yang tinggi
(kompleks).

1. Pembentukan Kepribadian yang Bulat (berimbang)

Telah .dikemukakan bahwa ynag menjadi tujuan pendidikan

adalah terjadinya perubahan tingkahlaku dari yang sederhana
ke arah vyang lebih kompleks dan secara kualitatif lebih
tinggi.

Tingkahlaku adalah pancaran dari kepribadian seseorang.
Membimbing terjadinya perubahan tingkahlaku siswa berarti
membimbing perkembangan kepribadian, sehingga mencapgi
keadaan pribadi yang lebih mantap, vaitu kepr1bad1ah yang
memiiiki perimbangan vang laras antara segenap aspeknya.
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(kbgnitif, afektif, dan psikomotor) melalui pengajaran yang
didisain dengan baik.

Kurikulum yang didlaksanakan di sekolah dalam bertuk proses
belajar-mengajar dewasa inl cenderung untus mengutamakan
aspek penalaran (kognitif) dan atau ketyrampilan
(prikomotor)‘ pada sekolah-sekolahk kejuruan. Sementara ity
aspek penalaran (kognitif) itupunmungkin hanya berupa
perbendaharaan informasi yang kurang bersifat fungsional
sebagai sarana pemecahar masalah dengan kata lain penalaran
tingkat tinggi kurang mendapat periggarapan. Sedangkan aspek
afektif kurang mendapat penggarapan. Takschoms TuJuan
Pendiglkan (TTP) dapat membantu guru. writuk menjabarkan
tujuan pendididkan/pengajaran secara tebih integra) yang
mencakup aspek~aspek tingkah]akQ penalaran, ketrampilan dan
aspek sikap.

Bagaimana téknik penyebaran ketiga macam aspek tingkahlaku
tersebut dengan mengingat pula sifat mata pelajaran, dapat
dibantu dengan matrik seperti pada lampiran II.

Diketahui bahwa masing-masing mata pelajaran dilihat dari
segi pesan yang dikandungnya, mempunyai tekanan-tekanan
tertentu dalanm hubungannya dengan aspek—aspek tingkahlaku.
Misalnya‘pelajaran pMp mengutamakan aspek afektif (sikap),
oclah raga pada aspek psikomotor dan seterusnya tanpa boleh
mengabaikan pembinaan aspek tingkahlaky vyang lairn. Usaha
ini merupakan pengkajian 5ecara horisontal terhadap

' Taksonomi Tujuan Pendidikan, vyaity beberapa bnayk dan
dengan porsi yang bagaimana aspek kepribadian (tingkahtaku)
dapat dimiliki siswa.

ILUSTRASI

Kita dapat membandingkan dua macam kasus tentang penggunaan
TTP di bawah ini.
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N L

Kasus I
Pengajaran vyang tujuannya hanya mengutamakan aspek penalaran
(kognitif) dan ketrampiian {prikomotor).

Kasus I1I

Pengajaran yang tujuannya mencakup pengembangan aspek
penalaran, ketrampilan dan sikap secara integral. Pada kasus
pertama, siswa hanya dilibatkan dalam kesibukan memahami,
menganalisis, menyintesis, ataupun mengevaluasi teori-teori
sebagai kegiatan pengembangan daya nalar siswa.

Di samping ity Juga kesibukan melatih siswa menguasai
ketrampiian tetapi tanpa diajak untuk menghayati persoa]an—
persoalan untuk apa hal itu dipelajari, apa_ manfaatnya bagi
diri siswa dan bagi masyarakat, bagaimana cara mempelajarinya.
Bagiafmana seharusnya guru mengusahakan agar siswa terdorong
dan senang untuk mempelajari dan’ mengembangkannya. Semua
kegiatan vyang’ disebut terakhir(ini @ adalah persocalan vyang
termasuk dalam kawasan sikap.

Cara pada kasus I ini kemungkinan sekali mengakibatkan siswa
hanya mau belajar kalau ada tugas yang diberikan oleh guru,
dan bukan karena terdorong untuk belajar sendiri serta belajar
secara berkesinambungan. Dengan kata lain siswa tidak terdidik

untuk 'bagaimana-seharusnya belaijar".

Pada kasus kedua, aspek afektif turut dikembangkan. Di samping
memperkaxg materi {perbendaharaan informasi} dan atau
ketrampilan pada siswa, tergarap juga hal yang lain vyaitu
mengajar siswa untuk "Belajar bagaimana seharusnya belajar”.

Sebenarnya, Jjika sikap belajar yang baik sudah dimiliki oleh
siswa, otomatis mereka akan gemar belajar dan mencari sumber

belajar mandiri.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa pembinaan aspek sikap di
samping aspek penalaran dan ketrampilan mempunyai efek yang

besar terhadap mutu proses belajar.
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2. Pengembangan Aspek Tingkahlaku secara terperinci dari  tingkat
rendah (sederhana) ke tingkat yang lebih tinaqi

Jika proses penalaran hanya berfungsi menghimpun perbendaharaan
informasi, maka tujuan Proses Belajar Mengajar baru berada pada
jenjang yang rendah. Padahal menalar Justru adalah usaha
mengolah perbendaharaan infcrmas: sehingga hersifat fungsional
untuk memecahkan masalah,

Upaya pengclahan itu ditempuh melaiui pengkajian lebih mendalam
dengna cara memahami, mengaplikasi, menganalisis, menyintesisi,

can mengevaluasi terhadap perbendaharaan informasi tersebut.

Pengkajian tingkahlaku secara bertingkat tersebut dapat
dilakukan secara terkendal® jika dibantu'cleh konsep tentang

tingkat-tingkat tujuan tingkahlaku yang sudah terperinci.

Proses pengkajian secar abertingkat tersebut juga berlaku untuk
kawasan (domain) sikap (affective) dan ketrampilan {psikomotor).
Dengan adanya pengkajian secara bertingkt (vertikal) terhadap
tujuan pendidikan dalam proses belajar-mengajar maka peningkatan
kualitas perubahan tingkahlaku sebagai hasi] belajar
gimungkinkan. ’

03 bawah ini dikemukakan sebuah ilustrasi tentang usaha pemutuan
pengajaran. dengan menggunakan perincian tingkahlaku seperti
dikemukakan.di atas. '

ILUSTRASI

Tujuan instruksional: Siswa dapat menganalisis komponen-komponen

pengajaran dan menyampaikan dalam bentuk laporan tertulis.

Peningkatan kualitas pengjaran yang diantisipasi oleh tujuan
tersebut di atas, terletak pada kemampuan menganalisis dan

membuat laporan tertulis.

Untuk dapat menganalisis pengajaran atas komponen-komponennya

siswa periu terlebih dahulu memperoleh penjelasan atay informasi

(tingkat rendah: mengetahui dan memahami) dari guru; selanjutnya
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menganalisis fungsi dari masing-masing komponen dan menganalisis

interaksi antara komponen—komponén pengajaran. Untuk jtu siswa

perlu membaca sejumlah bahan informasi dan kemungkinan juga

berdiskusi, kemudian menyusun taporan.

g. Taksonomi_Tujuan Tingkahlaku

I. DOMAIN KOGNITIF

Benyamin S. Bloom (1956) memerinci domain kognitif sebaga+
berikut:

a. Mengetahui. Mengetahui didefinisikan sebagai ingatan
kembali terhadap materi/bahan yang telah dipelajari
sebelumnya.

Tujuan pendidikan di dalam tingkatan ini terjabar sebagi
berikut:
1) mengetahui hal-hal_vang khusus

a, mengetahui . istilah-istilah yaitu mengetahui wujud-
wuiud kognkrit dari simbol-simbol khusus dan dapat
menterjemahkannya, baik secara verbéT maupun non
verbal: -

b. mengetahui fakta-fakta khusus seperti tanggal
tertentu, orang tertentu, tempat terientu dan
peristiwa tertentu. ‘

2) Mengetahui cara-cara dan peranti untuk melakukan hal-

hal tertentu

a} mengetahui cara-cara konvensional untuk menéemukakan
pendapat, umpamanya mengetahui kebiasaan bicara
dalam diskusi cara menulis karangan, cara bertanva
dalam seminar dan sebaginya.

b) mengetahui arah kecenderungan dan urutan, vyaitu
mengetahui proses, arah dan gerakan suatu gejala
dalam kaitannya dengan waktu. Umpamanya mengetahui
urutan peristiwa sejarah, mengetahui kemungkinan-
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kemngkinan 'yang.Abaka} terjadi berdasarkan suatuy
proses kejadian.
c) mengetahui klasifikasi dan kategori. Umpamanyé
| mengetahui ruang Tlingkup suatuy pokok bahasan,
mengetahui komponen-komponen dari suatu sistem.
d) mengetahui kriteria yang digunakan untuk menilaj
atau menguji kebenaran suatu pendapat atau fakta.
mengetahui metodologi. Umpamanya mengetahui cara-
cara berdiskusi, prosedur merumuskan masalah, cara
menghidupkan motor dan seterusnya. '

3) Mengetahui hal-hal yang universal dan abstrakss dalam

sesuatu bidang

a1 _mengetahui prinsip dan generalisasi. Umpamanya
mengetahui prinisp-prinisp . dalam pengembangan
kurikulum, mengetahusi da¥il, kesimpulan dan hukum
tertentu. _

b} mengetahui teorj dan ‘‘struktur yaitu mengetahuj
adanya pertautan antara berbagai prinsip darn
generalisasi, mengetahui adanya hubungan antara
gejala-gejala, masalah atay gagasan-gasan. Umpamanya
mengetahui teori evolusi, mengetahui adanya hubungan
antara suatu teori dengan teori-teori yang lain.

b. Mengerti (Memahami}. Pemahaman didefinisikan sebagai

kemampuah untuk menyerap arti dari materi bahan yang telah

dipelajari.

Tujuan pendidikan ini terjabar sebagai berikut:

1) Menterjemahkan, yaitu kemampuan untuk memahami secara
cermat dan tepat sehingga pengemukaan kembali hai-hal
yang dikomunikasikan tidak mengaiami perubahan arti,.
Umpamanya menterjemahkan sesuaty ke dalam bahasa asing,
mendeskripsikan suatu peristiwa yang non verbal ke
.dalam bahasa lisan atau tulisan secara tepat dan benar.

2) menafsirkan, yaitu menjelaskan atau merangkum sesuatuy
yang dikomunikasikan. Umpamahya mampu menafsirkan suatu
pendapat yang dikemukakan secara kurang jelas, menjadi
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tepat seperti yang dimaksudkan oleh 31pengemuka
pendapat.

3) Mengekstrapo]asi, yaitu kemampuan dalam memperkirakan
arah atay kecenderungan sesuatu di luar data yang
tersedia. Umpamanya kemampuan untuk menetapkan
implikasi koﬁsekuensi, atua akibat dari sesuatuy
bertolak déri kondisi yang dihadapinya.

C. Aplikasi (mengaplikasikan), yaitu kemampuan untuk

menggunakan apa yang telah dipelajari ke dalam situasi
konkrit vyang baru. Ini mencakup penggunaan hal seperti
peraturan, metode, konsep, prinsip, hukum, teeri, kriteria
dan tain-lain. |

d. Analisis _ (Menganalisis). Tingkatan analisis adalah

kemampuan untuk  menguraikan -atay menjabarkan sesautu
materi, konsep atau pernyataan ke dalam unsur-unsur,
bagian-bagian atau komponen—komponen sedemikian rupa,
sehingga stfuktur organisasinya serta gagasan yang ada di
dalamnya dapat dipahami.

Tujuan pendidikan'di dalam golongan ini terjabat sebagai

berikut: .

1) Menganalisis unsur, yaitu kemampuan untuk
mengidentifikasi unusur-unsur atau komponen—komponen
dari kesatuannya. Umpamanya mengidentifikasi variabel-
variabel dari sebuat Judul tesis, mengidentifikasi
komponen-komponen pengajaran dari suatu ~ sistem
pengajaran.

2) Menganalisis hubungan, vyaitu kemampuan mengidentifikasi
hubungan dan interaksi antara unsur-unsur vang
membentuk sesuatu. Umpamanya dapat méngidentifikasi
hubungan dan interaksi antara suatu komponen dengan
komponen—komponen lain dari organ-organ tubuh.

3) Menganalisis prinsip-prinsip organisasi, yaitu
kemampuan mengidentifikasi susunan organsiasi, tatanan
yang sistematik dan struktur yang mengikat sesuatuy.
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Umpamanya dapat mengidentifikasi sistimatika suatu
bacaan, mengidentifikasi struktur ~suatu bacaan,
mengidentifikasi susunan organisasi gagasan-gagasan
yang membentuk suatu teori, hipotesis, atau kesimpulan.

e. Sintesis {(Menyintesiskan). Adalah kemampuan untuk

menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian sedemikian rupa

sehingga membentuk suatu Kesatuan vang utuh, dan di dalam

kesatuan tersebut maing-masing bagian bersifat fungsional.

Tujuan pendidikan di dalam golongan ini terjabar sebagai

berikut: |

1) Menciptakan  komunikasi unit. Umpamanya  kemampuan
memberikan ceramah yang memikat hadirin karena
menguasai persoalan vyang diceramahkan dan  mampu
mengintergrasikan bagian-bagian materi yang ingin
diketahqi oleh pendengarnya.

2) Menyusun rancangan., umpamanya mampu menyusun langkah-
langkah kerja dalam rangka membuktikan suaty hipotesis.

3) Memperoleh perangkat hubungan abstrak, vyaitu kemampuan
menemukan perangkat hubungan abstrak untuk
mengklasfikasikan atau menyimpulkan data atau gejala
tertentu, ‘untuk menciptakan dalil dan untuk menciptakan
rumus—rumus simbolik. Umpamanya mampu merdmuskan dalil,
menciptakan rumus-rumus perhitungan dengan simbol-
simbol tertentu, mampu menyusun kriteria untuk
menggolong-golongkan sesuatu.

f. Evaluasi (Mengevaluasi). Aalah kemampuan untuk meneatapkan

niiai atua harga dari suty bahan/materi, penggunaan metode
untuk tujuan tertentu berdasarkan suatu kriteria,
Penilaian ini meliputi baik yang sifatnya kualitatif
maupun kuantitatif. Dan kriteria yang digunakan baik - yang
ditetapkan sendiri (kriteria internail) maupun yang
ditetapkan oleh orang lain (kirteria eksternal).

Tujuan pendidikan di dalam golongan ini terjabar sebagai
berikut:
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1) Mengevaluasi dengan kriteria internal, yaitu kemampuan
menilai benar tidaknya suatu (misalnya: gagsan) dengan
kriteria apakah gagasan itu disusun secara logis dan
melahirkan buah pikiran yang logis pula menurut logika
si penilai,

2) Mengevaluasi dengan kriteria eksternal, Yaitu kemampuan
menilai  benar tidaknya suatu (misalnya: gagasan)
dengan kriteria pakah gagasan itu disusun secara logis
dan melahirkan buah pikiran vang Jogis menurut logika
yang ditetapkan oleh pihak lain.

II. DOMAIN AFEKTIF

Krathwohl (1964), memerinci domain afektif sebagai berikut:

a. Penerimaan (mempprhatikan). Adalah Kepekaan terhadap kehadiran
gejata dan perangsang tertentu. Hal ini berarti, seseorang
menerima atau memperhatikan sesuatu kalau ia mau (ada kemauan).
Tujuan pendidikan di dalam golongan ini terjabar sebagai
berikut:

1) Sadar. Umpamanya sSadar bahwa seseorang berada didekatnya,
sadar bahwa pakaiannya berwarna merah.

2) Kesediaan menerima (tidak menolak kehadiran peéangsang atau
gejala), umpamanya mau memperhatikan apabila diajak bicara.

3) Memperhatikan secara terkendali, yaitu memperhatikan sesautu
melalui pemilihan sesuai dengan minat atau kesukaannya,
Umpamanya hanya mau mendengarkan musik-musik kesukaan
m2lakukan kebjasaan-kebiasaan yang menyenangkan.

b. Merespon (Memberikan respon)

Merespon ialah mereaksi perangsang atau gejala tertenty. Dengan
merespon seseorang mempunyai motif untuk memberikan reaksi
secara aktif terhadap sesuatuy.

Tujuan pendidikan di dalam gcelongan 1ini terjabar sebagai

berikut:
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1} Memiliki sikap responsip, yaitu patuh atua menuruti Vsesuatu,
Umpamanya menuruti nasehat.

2) Mau merespon. May merespon mempunyai unsur persetujuan gta,
sikap  atas pilihan sendiri. umpamanya mengakrabkan dirq
dengan orang atau sekelompok orang tertentu, tidak merokok
dalam rangka menerima tanggung Jawab kesehatan dirinya dan
11ngkungannya.

3) Merasa buas dalam merespon. Umpamanya merasa puas (dapat
berupa kesukaan, kesenangan, kegembiraan atauy kenikmatan)
ketika dan sehabis menvelesaikan kewajibannya.

C. Menghargai, Menghargai berintikan pengertian bahwa sesuatu hat,
gejala atau. tingkahlakuy mempunyai harga atau. “nilai tertentu.
Kriteria penilaian adalah secara internal (kriteria individual)

Tujuan pendidikgn di dalam golongan “ini terjabar sebagai
berikut:

1) Menerima nitai. Umpamanya percaya bahwa menoiong orang Jain
untuk kebaikan (bagaimana saya ditanggapi dan  apapun
hasilnya) adalah merupakan perbuatan vang baik.

2) Mendambakan nilai, yaitu rasa haus untuk menjunjung nilai..
Umpamanya keinginan untuk memikul suaty tangguné jawab dalam
kehidupan keluarga sehari-hari dengan mengerjakan pekerjaan
rumah tangga (commitment).

3) Merasa wajib mengabdi kepada nilai, yaitu rasa harus untuk
bertindak sesuai dengan nilai yang dipercaya. Umpamanya
mengabdi atau mengejar cita-cita yang bernilaj tuhur,

d. Organisasi (mengorganisasikan nilai)
Mengorganisasikan nilas mencakup kemampuan mengatur nilai-nilaj
menjadi  suatu sistem nilai, menyusun nilai-nilai ity dan
menentapkan berlakunya nitai-nilai yang dominan dan merasuk.
Tujuan pendidikan di dalam golongan  ini terjabar sebagai

berikut:
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- 1) Mengkonseptualisasikan nilai, yaitu merupakan perkembangan

1anjut dari menghargai dengan menambahkan tiilai-nilai  baru

Eada_ nilai-nilai Yang telah dianut serts meningkatkan mutuy

nilai-nilai yang sedang dikonseptualisasikan. Umpamanya

kemauan memikul tanggung jawab yang lebih berat atau berusaha
mencapai cita-cita yang lebih tinggi.

2) Mengorganisasikan sistem nilia, vaitu mensistemkan nilai-.
nilar yang tadinya mempunyas hubungan yang sangat kompleks,
Nila--nilai vyang tadinya berbeda, tidak bersesuaian bahkan
mungkin  berlawanan, disusun secara utuh c1 dalam . suaty
keteraturan hubungan yang melahirkan suatu sistem nilai baru.
Umpamanya dapat menyeimbengkan antara kepentingar pribadi
dengan pengabdian kepada sesama manusia,—antara mengelar

karier dengan memiku] tanggung jawab keluarga,

€. Karakterisasi (mewatak). Pada tingkahlaku domain efektif pada
tingkat ini, 1individu mempunyai. sistem nijlad yang mengontrol
tingkahlakunya untuk Jangka waktu Cukup lama sehingga terbentuk
suatu ciri"daya kehidupan", |

Tujuan pendidikan di dalam golongan ini terjabar sebagai
berikut:

1) Memberiakukan secara umum seperangxat nilai, yaitu meniadakan
tingkahlaku sebagai perwujudan nilai-nitai yang diyakini,
Umpamanya melakukan atauy berbuat sesuatu tanpa pamrin, karena
tingkahlaku itu secara murnii dibenarkan dan didukung oleh
sistem nilai yang diyakini.

2) Mewatak, vyaitu sutu kondisi dimana nilai-nilal dafi sistem
yang diyakini telah benar-benar terinternalisasi ke dalam
pribadi seseorang, Dengan kata lain orang seperti itu telah
menjadi personifikasi dari nilai-nilai. Sistem nilai itu
telah menjadi filsafat tidupnya.
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III. DOMAIN PSIKOMOTOR
Simpson (1971) memerinci domain psikomotor sebagai berikut:
a. Mengidera (Persepsi)
Persepsi berhubungan dengan penggunaan indera untuk memperoleh

petunjuk yang membimbing kegiatan motorik.

Tujuan pendidikan di dalam gelongan  inj terjabar sebagai

berikut:

1. Mendengar 4. Mengecap

2, Melihat %. Membau

3. Meraba_ . 6. Tergerak (indera ke 6)

b. Kesiapan/kesiagaan {set)
Menyiapkan diri ialah mengatur kesiapan diri sebelum melakukan

sesuatu tindakan dalam rangka mencapai sesuaty tujuan.

Tujuan pendidikan di dalam golongan ini terjabar sebagaj

berikut:

1. Konsentrasi mental untuk melakukan tindakan motorik

2. Menyeimbangkan emosi, yaitu pembentukan-kemauan atauy
kétetapan hati wntuk bertindak. -

3. Berpose . ‘tubuh yang menguntungkan untuk melakukan tindakan
motorik. . Kegiatan ini berupa mengambil ancang-ancang untuk
segera melakukan tindakan.

¢. Bertindak secara terpimpin (respon terpimpin)

Bertindak secara terpimpin adalah melakukan t1ndakah—t1ndakan

dengan mengikuti prosedur tertentu.

Tujuan pendidikan di dalam golongan 1ini terjabar sebagai

berikut:

1. Menirukan yaitu melakukan tindakan dengan mencontoh tindakan
orang lain atau prosedur tertentuy.

2. Trial and error (mencoba-coba), yaitu melakukan tindakan
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d. Hekanisme-(bertindak secara mekanik)
Bertindak secara mekanik adalah bertindak mengikuti prosedyr
baku. Mekanisme kemampuan bertingkah]aku sedemikian rupa yang
menunjukkan bahwa suatu respon telah menjadi kebiasaan, dan
gerakan-gerakan dapat dilakukan secara otomatis, dan lancar
dengan penuh kepercéyaan.

e. Bertindak secara kompleks (Complex overt response)
Adalah bertindak secara teknologis yang didukung oleh
kKompetensi. D dalamnya tercakup semua tindakan keahlian gari
berbagai bidang profesi, Ciri khas bagi orang vyang mampu
bertindak secara kompleks ialah, mampu menyusun mekanisme kerja
sesuai déﬁéan situasi dan kondisi yang dihadapinya dengan
koordinasi tinggi, '

f. Penyesuaian (adaptation)1
Penyesuaian adalah merupakan keterampilan yang telah berkembang
dengan baik sek]ai, sehingga 1nd101du dapat merubah pola
gerakannya untuyk disesuaikan dengan persyaratan khusus untuk
situasi yang baru.

4. Originasi (Origination).
Origination menyangkut penciptaan pola-pola gerakan yang bary
untuk menyesuaikan dengan situasi yang khusus atay masalah yang
khusus. Has i belajar pada tahap ini ditekankan pada
kreativitas yang didasarkan pada ketrampi]an—ketrampilan
tingkat tinégi.

Selanjutnya untuk merumuskan TIK dari 3 (tiga) macam domasin
tingkahlaku (kognitif, afektif, dan psikomotor) seperti telah
dikemukakan dj atas, dapat digunakan Tabe] Spesifikasi Taksonomi
Tujuan Tingkahlakuy seperti yang tertera pada lampiran 1.
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Perumusan Tujuan Instruksional.
Prinsip Perumusan

a. Bentuk rumusan sesederhana mungkin (struktur kaiimatnya dan
istilah yang digunakan)

b. Hengkomunikasikan maksud atau ide siperumus dengan jelas kepada
Siswa, sehingga apa Yang tergambar dalam pikiran siswa persis
Sama dengan yang dimaksud oleh pengrumus,

Pedoman Perumus
cedoman Perumus

Rumusan Tujuan Instruksional yang baik menyatakan:

a. Macam kemampuaniatau tingkah]aku tertentu yang diharapkan dapat
dimiliki atay dilakukan oieh Siswa tertentuy,

b. Dalam kondisi apa/bagaimana siswa tersebut diharapkan
melakukan,

¢. Tingkat-tingkat kemampuan atay tingkahlaku yang diharapkan dari
Siswa,

Sebuah Contoh

Siswa _kelas IIT PGA trampil berpikir kritis dengan kesempurnaan
80% tanpa bantyan kawan—kawannxa, apabila diberikan masalah oleh
aurunya dengan dibantuy penijelasan seperiunya.

Prosedur perumusan

Perumusan Tujuan Instruksicnal ditempuh melajui dua Jenjang, yaity
lebih dahuluy dirumuskan TIU kemudian dari TIy dijabarkan Jebih
terperingi menjadi TIK. Yang terakhir ini biasanya dikerjakan oleh
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Kedua macam tujuan ini mempunyai sifat yang berbeda, sednagkan
pelaksanaannya datam praktek ~ pendidikan/pengajarar periu
dipedomani oleh TIK, karena itu masing-masing perlu dibedakan:

TIVU Bentuk Rumusan

TiU berupa pernyataanp umum tentang apa yang diharaphan dapat

dilakukan oleh siswa setelah ia menyelesaikan suatyu proses belajar
(unit pelajaran), yang sebelumnya ja belum dapat meiakukannya,
Biasanya TIU untuk semua bidang studi sudah tercantum di dalam

kurikulum.

Sifatnya

Masih bersifat umum belum operasional (belum workabie, observable
dan measurable) garena dirumuskan dengan menggunakan kata-kata
kerja yang maing mengandung sejumiah tafsiran atau arti ganda,
seperti:

mengetahus menyadarsi

mengerti menyetujui

menangkab artq menghargat

memaham i menyukai

memperkirakan mempercayai dan seterusnya,

Demikian pula kata-kata sifat seperti:
rajin
malas
berhati-hati
ceroboh dan seterusnya,
Misalnya guru berkata: "Si Jufri adalah murid yang malas™ itu
Apakah: 1. malas mendengarkan ceramah atau penjelasan yang
diberikan oleh guru (duduk di bangku dengan malas),
ataukah |
2, malas masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran (tapi
hadir di sekolah), ataukah
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guru tersehut ber1angsung, dan seterusnya.
Contoh lain: “Siswa memahami cara melakukan sholat Yang baik .

Rumusar tujuan tersebut belum Opeérasional karena dengan digunakan

kata"memaham: " dapat diartikan bermacam-macam dan karenanya sutit

diukur, antarag Jzin:

- dapat menlelaskan posist, Sikap dar gerakan sholat yang benar,

- dapat mempraktekkan penéambi]an posisi, sikap dan melakukan
gerakan shoiat Yang benar,

- dapat menunjukkan kesa]ahan—kesa1ahan gerak shojiat yang
dilarukar oleh Seseorang yang sedang melaksnaakan sholat,

~ dan fain-lajp.

Fungsinga:

‘Meskipun TIu siéatnya maéih umum namun diperiukan, kKarena

fungsinya adalah:

a&. memberi acuan bagi penyusunan TIk (menjadi penghubung antara
Tujuan Kurikuler dengan TIk)

b. memberi acuan untuk memy 1ih Sumber-sumber materi (buku teks
majalah, brosyr alat-alat mengajar‘1a1nnya).

TIK Bentuk Rumusan

TIK berupa pernvataan Khusus, tentang épa yang diharapkan dapat

dilakukan oleh siswa setejah ia menyetesaikan suatuy proses
belajar, yang sebeiumnya ia belum dapat me lakukannya. Biasanya TIK
disusun oleh guru berdasarkan Tiy yang dimuat dalam Kurikuium,

Bersifat khusus  dan operasional karena dirumuskan dengan
menggunakan hata-kata kerja yang bersifat operasional, Yang hanya
mengandung saty pengertian, tidak memiliki arti ganda atay banyak ;

tafsiran. i
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Kata-kata kerja yang operasional misalnya:

menyebutkan -  menjelaskan

menghitung merindahkan

memilih memisahkan

membedakan membandingkan

menuliskan membuat tabel, dan seterusnya.

Kriteria Perumusan TIK

Kriteria perumusan TIK yang baik ditemukan pada ciri-ciry TIK yang
baik. TIK vyang baik mengandung lima (5) komponen vyang biassa
disingkat dengan A B C D E.

A. berarti Audience, dalam hal ini adalah siswa vyang diharapkan
dapat melakukan tingkahlaku yang dinyatakan dalam tujuan TIK
yang baik menyatakan audience yang jelas dan spesifik;

B. berarti Behavior atau tingkahlaku yang diharapkan dapat
dilakukan oleh siswa pada akhir proses pengajaran tertentu.
Tingkahlaku inilah yang  dinyatakan dengan kata kerja
operasional seperti baru.saja dijelaskan di atas; |

C. berarti Condition, vaitu Syarat atau kondisi yang harus ditaati
pada saat tingkahylaku dilakukan siswa dan pada saat kegiatan
itu dievaluasi,

D. berarti Degree, yaitu tingkat keberhasilan yang dipersyaratkan
dan harus dipenuhi oleh siswa.

E. berarti Elimination, yaitu pembatasanh pada hanya satu macam

tingkahlaku vang dilakukan.

Contoh

“Siswa PGA kelas II dapat menterjemahkan surat (A'Raf) ayat 54 ke
dalam bahasa Indonesia tanpa menggunakan kamus dan tanpa membuat
kesalahan"

A. : Siswa PGA kelas II

B. : dapat menterjmahkan Surah (A'Raf) ayat 54 ke dalam bahasa

Indonesia
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C. : tanpa menggunakan kamus
D.tanpa membuat kesalahan

E.hanya mentérjemahkan, dan hanya satu surat (lihat 8)

TIK berpusat pada siswa (audience), yaitu ‘terjadinya perubahan
tingkahlaku. Jadi bukan pada guru atau proses kegiatan vyang
menghasiikan perubahan tingkahlaku,

Contch

"(guru) menjelaskan bagaimana cara membuat kesimpulan dalam saty
halaman dari sebuah uraian yang terdiri dari 15 halaman” (SALAH).
"Siswa dapat membuat kesimpulan dalam satu halaman dari sebuah
uraian yang terdiri dari 15 halaman” {BENAR}.

Contoh

"Siswa SD kelas V‘dapat menentukan letak 23 ibukota Kabupaten di

Propinsi Sulawesi Selatan..

Rumusan tujuan tersebut di atas tigdak mengandung syarat/kondisi.

Tidak dijelaskan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh digunakan

pada waktu siswa menentukan Tetak jbukota Kabupaten tersebut,
' sehingga pengukuran keberhasislan akan tidak sahih (valid).

Dengan melengkapi syarat, tujuan tersebyt menjadi Baik, sebagai

berikut:

"Siswa SD kelas Vv dapat menentukan letak 23 ibukota Kabupaten di

Propinsi Sulawesi Selatan pada peta buta yang disediakan oleh

guru, tanpa bantuan guru ataupun temannya”.

Peta buta yang disediakan oleh guru adalah condition. Degree

(tingkat'keberhasi1an) penting pula untuk disebutkan daTam tujuan

agar ada ukuran sejauh mana pencapaian tujuan itu dianggap

berhasii.

Tingkat keberhasilan dapat dinyatakan dengan:

- pembatasan waktu (misalnya dalam 15 menti)

~ memberikan batas atau jumlah minimal (misalnya sekurang-
kurangnya dapat menyebutkan 4 buat indikator kesehatan mental)

= persentase (misalnya 70% soal dapat dijawab benar),
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Langkah-langkah Merumuskan TIK dari TIu

Untuk merumuskan TIK dari TIU ditempuh langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Mengindentifikasikan indikator-indikator yang terkandung gj
datam TIU. Agar tidak ada bagian dari TIU (yang mungkin
penting)  terabaikan, maka diusahakan ditemukan indikator
sebnayak-banyaknya.

b. Dari indikator-indikator yang diperoleh kemudian dipitih yang
dianggap representatif, dengan mempertimbangkan:
~ taraf kesukarannya, sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Yang dianggap sukar dapat ditangguhkan untuk program mendatang,
sednagkan X¥ang tertalu mudah dapat disarankan untuk dipe]ajari
sendiri oleh siswa,
-relevansi di dalam mencapai TIU,
-tersedianya wa&tu untuk menyelesaikan program instruksional.
¢c. Dari 1ndikator—1ndikator yang telan dipilin kemudian dirumuskan
suatu pernyataan TIK dengan memperhitungkan persyaratan-
persyaratan seperti tela dijeiaskan. Sebagai ilustrasi dapat
dilihat pada tabel di bawsh ini.

CONTOH MERUMUSKAN TIK PELAJARAN: DISAIN fNSTRUKSIONAL
DARI SEBUTH TIU KELAS : JURUSUN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
SEMESTER : V.
: . INDIKATOR
NO. | TIU INDIKATOR YANG DIPILIH RUMUSAN TIK

3
1
1
]
i
i
i
i
i
}
1

'
1., Memahami cara
. merumusan TIK kerja ope- kerja ope- menuliskan
i dari sebuah TIU rasional rasional 5 buah kata
, dalam beberapa! operasional
, tingkatan ting- untuk meru-
\ ; kahlaku kognitif muskan TIK

i i
] t
1 I
i i
1 ]
: ;
1. kata-kata v 1. kata-kata ' 1. Siswa dapat
] ]
] ]
| |
[} 1
t 1
[} 3
i 1
L] t
3 1
) )
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USAN TIK

_—

Siswa dapat
menyebutkan
5 macam kri-
teria peru-
musan TIK

. Siswa dapat

menyebutkan

ast

4 macam in-
dikator da-
dalam sebuah
TIiy

. Siswa dapat

menulis ru-
musan dua
buah TIK se-
cara lengkap
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Indikator yang terkandung dalam TIU

‘Tujuan PBM jalah terjadinya perubahaﬁ tingkahlaku siswa (meliput i
domain kognitif, afektif, psikomotor) sesuas dengan materi kKurikulum
yang telah ditetapkan.

Setiap Tembaga pendidikan dengan kuriku]umnya masinghmasing
bermaksud membekali calon alumninya dengan seperangkat kompetensi yang
berupa pemilikan tingkahlakuy Yang mencerminkan Penguasaan materi
kurikulum. - Daiam hubungan ini kualifikasi keberhasijian calom alumni
dinilai darj seberapa jauh calen tersebut menguasaji materi kurikulum
yang mereka pelajari. 1Ini berarti _bahwa calon alumni diharapkan
menguasail tujuar kurikuler, Lebih terperinci dan operasional dikatakan
bahwa melalui proses belajar, calon alumni diharapkan menguasai  tujuan
instruksional yang merupakan penjabaran dari tujuan Kurikuler,

Tanda-tanda apa yang dapat digunakan untuk dapat menvatakan bawha
Seorang calon telah memiliki perilaky Yyang : mencerminkan penguasaan
materi kurikulum?

Bukti pemilikan perilaku penguasaan materi kurikulum ity dapat
dilihat dari indikator-indikator {pertanda) yakni adanya penguasaan
calon terhadap unit-unit terkect) materi kurikulum. Perilaku baik
domaiﬁ kognitif, afektif maupun-psikomotor calon yang berupa penguasaan
terhadap unit-unit terkecil materi Kurikulum 1inilah yang merupakan
pertanda atay INDIKATOR bahwa alumni telah mengantongi  beka) yakni
kompetensi yang diharapkan oleh suaty tembaga pendidikan,

Dengan demikian kbmpetensi seorang alumni lembaga pendidikan
kesehatan berbeda dari kompetensi seorang alumni lembaga pendidikan
Kepolisian dan seterusnya, oleh karena unit-unit maters; yang dikuasaj
oleh alumni dari masing-masing lembaga tersebut berbeda. .

Dari uraian di atas Jelas bahwa dalam merumukan TIK indikator-
indikator yang ditemukan (dari TIU) dipasangkan dengan kata-kata kerja
cperasional sesyai dengan Jenis dan tingkat/jenjang tingkahlaku apa
yang dikehendaki untuk diubah, seperti: menyebutkan, menunjukkan,
menterjemahkan, mengklasifikasikan dan Seterusnya.
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C. METODA BELAJAR-MENGAJAR SEBAGAT KOMPONEN DISAIN INTRUKSIONAL
.

Bukar pada tempatnya pada bagian ini untuk dibicarakan Liap-tiap
metode beiajar~mengajar secara terperinci. Pembahasan metode belajar-
mengajar sebagai komponen disain instruksional dibatasi pada perscalan
hubingan antara metose dengan komponen disain instruksional yang lain.

Metode be?ajar—hengajar sebagai komponen sistem instruksionat
memoinvas  peranan oenting kKarena merupakan cara-cara yang digunakan
UnNtux  merncapas tuzuan instruksional. Ada banyak cara yang dapat
dig.nakar oleh 8urc untuk mencapai tuuanp instruksional. Yang menjadi
persdzian -alah aparar cara tersebut cukup efisien, efektif atau tidak.

Salar menvusur disain instruksional seorang . guru” memiiih dan
menetapkan penggunaan metode yang efisien dan efektif bagi pencapaian
tujuan belajar secarsz optimal. Seorang guru yandg berpikir dan bertingdak
seceéra  sistematik s2lalu melihat bahwa nilai atau taraf efisiens: dan
efektivitas suatuy metoge banyak ditentukan oleh kesesuaiar metode
tersebut dengan komponen—kompoﬁen instruksional yang lain seperti
tujuan, materi dan sumber, sarana, lingkungan belajar dan seterusnya.

Pada bagian 1ini akan dijelaskan hubungan antara metode dengan
komponen-komponen instruksional yang lain ity.

1. Hubungan metode dengan_tujuan

Hubungan antara kedua kemponen instruksional ini demikian eratnya -
karenz metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapat tujuan -
sehingga metode.ahru sinkron dengan tujuan. Jika tidak, dapat menjadi
perintang terhadap pencapaian tujuan, Coba, jenis keterampilan apakah
yang dapat diperojer siswa dalam belajar Jika guru hanya menceramahkan
teory sebascai metoge belajar.

Contoh di bawah ini menunjukkan apa yang dimaksud oleh wuriaan di
ates,
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Tujuan Metode
Sz S dapat menganalisis isi - Pemberian tugas membaca dan
Siswa karangan, menarik kesim- menjawab sejumlah pertanyaan
puian gar menilai _ bimbingan
S dapat menemukan masa- Brain stroming (curah penda-
lah dan mengindetifikasi pat), tanya jawab dan pembe-
alat pemecahan berscalan rian tugas.
terseburt
S terampit membuat pala Ceramah, demonstrasi dan pem-
baju. ) berian tugas,
S berani mengajukan pen- Brain storming dan diskusi ke~
dapat dan menghargai pen- Tompok dan seterusnya,

dapat orang lain.

2. Hubungan metode dengan materi

'Tersedia tidaknya materi pelajaran secara tertulis mempengaruhi
penggunaan metode.

Jika materi cetakan tersedia, mungkin lebih efektif 'jika seorang
guru menggunakan metode pemberian tugas (untuk membaca) yang kemudian
disambung dengan metode tanya-jawab dan diskusi ke lompok dalam
penyajian mater;, ketimbang dengan menggunakan metode ceramah. Tetapi
tidak demikian halnya jika materi cetakan tidak tersedia, ataupun
tersedia tetaps tidak sesuatl dengan keadaan siswa ataupun tuntutan
kerikulum. Dajar hal demikian metode ceramah sangat cocok untuk

menvampaikan pokok-~pokok (kerangka) materi pelajaran.

3. Hubungan metode dengan lingkungan belajar

Telah dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa mengajar adalah
kegiatan menciptakan kondisi Tingkungan. Yang dimaksud adalah memilih,
mengatur lingkungan belajar sedemikian rupa sehingga Kondusif bagi
terjadinya proses belajar mengajar secara optimal.
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Hal 1ini sangat logis, karena bukankah tidak = ada suatu proses
belajar vyang tidax berada di dalam suatu lingkungan. Lingkungar
merupakan prakondisi proses belajar, khususnya Tingkungan .sosia1.
Lingkungan tertent. mempersyaratkan guru untuk memilih metode tertenty
Yang sesuai delam proses belajar-mengajar. Kiranya tidak bijaksana Jinz
seorang guru  gigih berkompetisi dengan Tingkungan yang ribut dengan
cara memperbesar suaranya hanya demi mempertahankan keunggulan metoce
ceramah,

Dalam situas® 1ingkungan demikian mungkin metode pemberian tuges.
metode demonstras: (yang tidak memerlukan banyak informasi), ataupu-
simutasi lebih cocok,

Khusus komponer lingkungan inj memang persoa?énnya agak rumi-
mengingat bahwa panyak lingkungan pendidikan yang -kurarg menunjar.g
ketenangan proses belajar-mengajar. Karena itu Justru dalam konteks
homponen lingkungan ini guru-guru diharapkan memikirkan dengan seksamsa
tentang kemungkinan d{gunakannnya metode  lain selain dari metoce

ceramah, meksipun metode ceramah tetap diginakan.

4. Hubungan metode dengan Sumber Belajar

' Sikap selektif seorang guru dalam menyetel kesinkronan metode
dengan materi seperti tersébut di atas berlaku juga datam hubungannya
dengan sumber belajar. Pemanfaatan macam-macam suhber belajar
menghendaki . digunakannya metode tertentu vang sesuai, Misalnva
tersedianya sejumlah sumber manusia (resource person) akan menggugahr
seorang gury untukx  menjatuhkan pilihannya pada penggunaan metode
diskusi panel seabagai metode vyang dipandang efektif, Metoce
karyawisata dan metode proyek untuk sumber belajar seperti  tempas
peninggaian bersejarah, perusahaan/pabrik dan lembaga sos{a1. Metoas
pemberian tugas (dengan menggunakan Job sheets), metode tanya jawab dar
diskusi, metode pelacakan (inkuiri) dan penemuan (discovery) untus
sumber belajar seperti perpusatakaan dan laboratorium.

Untuk sumber belajar vyang berupa peralatan (bermesin/tidax.
komplieks/sederhana) yang menjadi sumber berlatih keterampiiarn.
digunakan metode demonstrasi dan pemberian tugas untuk berlatih mungkin
merupakan pilihan metode yang tepat.
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5. Hubungan metode dengan kondisi Siswa

Metode_apapun yang dipilih dan digunakan oleh seéorang guru di dalam
proses’ be}ajar—mengajar, pada hakikatnya adalah bermaksud untuk
memanipulasikan metode tersebut agar siswa mengalam;i keteriibatan
secara optimal di dalam proses be]ajar—mengajar. Jadi sasarannya adaiah
siswa. Karena ity Jelas bahwa kondisi siswa sebagai pihak Yang dikenai
Penggunaan metode tidak dapat diabaikan. Dengan kata fain siswa
merupakan faktor penting dalam hubungannya dengan berhasi] tidaknya

' penggunaan metode.

Sikap responsif terhadap pelajaran, kegairahan belajar, kejenuhan,
Keletihan, rasa lapar, belum adanya kesediaan (kesiapan} secara mental,
bahkan kapasitas mental, kesemuanya ini merupakar. kendisi siswa yang
perlu mendapat perhatian guru dalam memilih metode.

Pengguanan metode ceramah, apalagi oleh seorang guru yang belum
berpengalaman, mungkin‘ sangat tidak efektif bagi kelas. yang sedang
mengalami kejenuhan dan keletihan. Baginya, penggunaan metode tanya-
Jjawab dan pemberian tugas mungkin lebih menolong.

Besar kecilnya Jjumiah siswa sekelas juga sangat mempengaruhi
periggunaan metode. Bagi kelas.yang besar, penggunaan metode ceramah
ber;ariasi mungkin Jebih efektif ketimbang metode diskusi kelompok
maupun metode inkuiri.

Gambar bagan di bawah ini mengilustrasikan hubungan éntara metode
be1ajar~mengajar dengan komponen-komponen sistem instruksional yang
lain.
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BAGAN HUBUNGAN METODE
DENGAN  KOMPONEN-KOMPONEN INSTRUKSIONAL

SUMBER

TUJUAN
INSTRUKSIONAL

LINGKUNGAN_]

\

KONDISI
SISWA

==2=> metoas yang efektif

metode yang wurang efektif

metode yanc tidak efektif
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D. ANALISIS HASIL TES

Hasil tes dapat dianalisis dengan cara-cara sebagai berikyt:

1. Membandingkan hasil Pre-Test dengan hasil Post-Test dari _tiap-tiap

soal/pertanyaan (analisis test-items)

Caranvya, tiap-tiap nomor soal/pertanyaan dianalisis sebagai
berikut:

Misalnya scal/pertanyaan nomor 1 dikerjakan seperti tabel di bawah
ini.
Pre-Test Post-Test Jumliah siswa Prosentase (%)
Satah Be§u1 32 80
Betul Betul ) 2 5
Salah Salah 4 10
Betul Salah 2 5

40*) 100%

¥) Jumlah siswa dalam kelas

Demikian seterusnya pertanyaan nomor 2 dan seterusnya dikerjakan
seperti di atas, kemudian hasil pengolahan dari tiap-tiap pertanyaan
dimasukkan ke dalam matriks sebagai berikut:
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1 2 3 4 5 &
Kasus Pretest Pretest Pretest Pretes
No. Posttest Posttest Posttest Posttest Analisis
Perta- Salah Betul Salah Betul
nyaan Betut Betul Salah Salah
f % f 4 f % f X
1 3z &8¢ 2 5 4 10 2 5 Unit Program
berhasil (85%
2 10 25 .5 12,5 10 50 5 12,5 Unit Program
kurang berhasii
(37,5%)
3 40 100 - - - Unit Program
berhasil baik
4 - 40 100 - - Pertanyaan ter-
lalu mudah
5 - - 40 100 - Pertanyaan ter-
talu sulit
6 - - - 40 100 unit Program
tidak valid
7 — -— - —

dan seterusnya

Berdasarkan

atas pertanyaan,

TIK, atau mungkin materi

hasil analisis seperti di atas dapat diadakan revisi

pelajaran, atau cara

_penyajian bahan yang sesuai dengan item yang kurang berhasil.
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2. Membandingkan hasil Pre-Test dengan Post-Test dari siswa se  kelas
9 rre-Te g ————=3L Car1 siswa se kelas
sebagai_keseluruhan (bisa_dengan skor bisa juga dengan nilaij)

Caranya:

a. Menghitung gﬂgﬁg_[ﬁta-ratg yang dicapai seluruh siswa pada Pre-
Test.

b. Menghitung angka rata-ratsa yang dicapai seluryh siswa pada
Post-Test.

C. Menghitung selisih antara 2a dengan 2b. Inilah yang merupakan
hasil belajar rata-rata siswa se kelas.

Sebagai ilustrasi dikerjakan dengan rumus sebagai berikut:

HB = xpst - x prt

X pst = 8§ pst
N
X pst = 8§ prt
N
HB = hasil belajar rata-rata siswa se kelas

X pst = rata-rata hasi} skor Post-Test

X prt = rata-rata hasil skor Pre-Test

S pst = jumlah skor hasi) Post-Test semua siswa
S prt = jumlah skor hasil Pre-Test semua siswa
N = Jumlah siswa se kelas
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Misalnya: Jumlah siswa 40 orang (N = 40 orang) )

X S pst = 400 x pst = 400 = 10
40

x Sprt - 100 x prt = 100 = 2,5
40

HB = 10 - 2,5 = 7,5.
x prt bergerak dari 0 ke batas lTulus minimal (mis - 6).

x pst bergerak gdari batas 1ulus minimal (6) ke nilai tertinggi (mis
- 10).

Semakin besar angka HB (di atas 6 ke atas), program dianggap makin
berhasil; dan semakin kecil HB, program/dianggap makin kurang berhasil.
Cara mengubah skor menjadi nilai:

n= —B x ntt.
N
= pilai
= jumlah benar

jumlah butir soal

ntt = nilai tertinggi (dalam skala).015

Dalam contoh ini jumlah butir soal 10.
Nilai tertinggi: 10

Rentang nilai : 1 —— 10.

3. Membandingkan Hasil Pre-Tesst dengan hasil Post-Test tiap-tiap Siswa

Jika HB = 7.5, init memberikan indikasi bahwa program cukup baik.
Dajam hal demikian ada dua kelompok siswa vyang perlu mendapat
perhatian, vyaitu siswa-siswa yang nilainya rendah dan siswa-siswa

yang nilainya sedang. Siswa yang nilainya rendah perlu diberikan
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bimbingan khusus (remedial program) sedang siswa-siswa yang nilainya
sedang periu meninjau kembali teori/kegiatan belajar yang berhubungan
dengan items vyang dijawab salah sampai ia mengetahui letak

kesalahannya.
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